PENGARUH SERTIFIKASI HALAL DAN KUALITAS PRODUK
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK WARDAH
DI DESA TIMBUSENG KAB TAKALAR

SKRIPSI

ASRUNI DAMAYANTI
NIM: 105741102721

PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2025



KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA

JUDUL PENELITIAN:

PENGARUH SERTIFIKASI HALAL DAN KUALITAS PRODUK
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK WARDAH
DI DESA TIMBUSENG KAB TAKALAR

SKRIPSI

Disusun dan Diajukan Oleh:

ASRUNI DAMAYANTI
NIM: 105741102721

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Ekonomi Pada Program Studi Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar

PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2025



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya."
(QS. Al-Bagarah: 286)

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunianya
sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik.

Alhamdulilah Rabbil’alamin

"Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta, keluarga,
dosen pembimbing, serta semua pihak yang telah mendukung dan
mendoakan hingga karya ini terselesaikan "

PESAN DAN KESAN

“Skripsi ini adalah hasil dari usaha, doa, dan tekad yang tak kenal

lelah. Semoga apa yang saya pelajari dapat bermanfaat tidak hanya

bagi diri saya, tetapi juga bagi masyarakat, dan dapat memberikan
kontribusi positif dalam bidang yang saya tekuni.”

“Perjalanan menulis skripsi ini penuh tantangan dan pembelajaran.
Banyak hal yang saya pelajari tentang ketekunan, kesabaran, dan
pentingnya bekerja dengan niat yang tulus. Terima kasih kepada

semua pihak yang telah mendukung, baik secara langsung maupun

tidak langsung, dalam menyelesaikan karya ini.”















ABSTRAK

ASRUNI DAMAYANTI. 2025. Pengaruh Sertifikasi Halal dan Kualitas Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Wardah di Desa Timbuseng Kab
Takalar. Skripsi. Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : Muhammad Najib
Kasim dan Sri Wahyuni.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sertifikasi halal
dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk Wardah di Desa
Timbuseng, Kabupaten Takalar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif dan explanatory research. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 212 responden yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Data diperoleh melalui kuesioner online dan observasi,
kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 25. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal
dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun
simultan terhadap keputusan pembelian. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa konsumen di daerah pedesaan mulai lebih memperhatikan kehalalan dan
kualitas produk dalam membuat keputusan pembelian, sehingga kedua aspek ini
perlu dijaga dan ditingkatkan oleh para produsen.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

ASRUNI DAMAYANTI. 2025. The Influence of Halal Certificatin and Product
Quality on Purchasing Decisions of Wardah Products in Timbuseng Village,
Takalar Regency. Thesis. Islamic Economics Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: Muhammad Najib Kasim and Sri Wahyuni.

The purpose of this study was to determine the effect of halal certification
and product quality on purchasing decisions for Wardah products in Timbuseng
Village, Takalar Regency. This study used a quantitative approach with descriptive
and explanatory research methods. The sample in this study was 212 respondents
taken using a purposive sampling technique. Data were obtained through online
guestionnaires and observations, then analyzed using multiple liner regressions
with the help of the PSS version 25 application. The results of the study indicate
that halal certification and product quality have a positive and significant effect,
both partially and simultaneously, on purchasing decisions. From these results, it
can be concluded that consumers in rural areas are starting to pay more attention
to halal certification and product quality in making purchasing decisions, so these
two aspects need to be maintained and improved by producers.

Keywords: Halal Certification, Product Quality, Purchasing Decisions
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri  kosmetik halal di Indonesia terus mengalami
perkembangan pesat, sejalan dengan peningkatan kesadaran masyarakat
akan pentingnya memilih produk yang halal, khususnya di kalangan
konsumen muslim. Wardah, sebagai salah satu merek kosmetik lokal
terkemuka yang mengusung label halal, menyediakan produk yang aman
dan sesuai dengan prinsip syariah. Fenomena ini menarik perhatian,
mengingat sertifikasi halal dan kualitas produk kini menjadi faktor utama
dalam pengambilan keputusan pembelian di kalangan konsumen muslim.

Kosmetik halal merupakan produk yang terbuat dari bahan yang
sesuai dengan syariat Islam. Kandungan dari produk yang ditawarkan arus
tidak mengandung bahan dari hewan yang diharamkan. Proses produksi
dan pengolahan produk tersebut harus menggunakan alat yang tidak
tercampur oleh zat yang tidak sesuai dengan syariat. Industri kosmetik juga
termasuk salah satu bidang yang kini banyak diminati oleh masyarakat. Hal
ini terlihat dari berbagai tren yang tengan populer, khususnya di kalangan
remaja, terkait produk skincare dan make up. Saat ini, produk kosmetik
yang memiliki label halal menarik perhatian, terutama karena konsumen
Muslim cenderung menghindari produk yang mengandung bahan yang
tidak halal. Sertifikasi halal maupun label halal pada kemasan prodk
memberikan kenyamanan bagi konsumen karena mereka menggunakan

bahan yang aman dan sesuai (Syifa, 2022).



Dalam konteks perilaku konsumen Muslim, keputusan pembelian
tidak hanya dipengaruhi oleh fungsi produk, tetapi juga nilai-nilai agama
dan kepercayaan terhadap informasi yang terkait dengan produk tersebut,
seperti sertifikasi halal dan kualitas. Sertifikasi halal berfungsi sebagai
jaminan bahwa produk tersebut sesuai dengan ajaran syariah, sedangkan
kualitas produk menunjukkan seberapa baik produk tersebut dapat
memenuhi ekspektasi konsumen dalam hal efektivitasi, kemanan, dan
kenyamanan.

Seiring dengan meningkatnya dinamika pasar halal global,
konsumen Muslim kini memiliki banyak alternatif produk, termasuk dalam
kategori kosmetik, yang mengklaim sebagai halalbdan berkualitas. Namun
pernyataan tersebut sesuai dengan standar syariah dn harapan kualitas
konsumen. Dalam perspektif perilaku konsumen Islam, pilihan terhadap
produk halal seharusnya menjadi fokus utama karena berkaitan dengan
aspek spiritual, etika, dan tanggug jawab pribadi sebagai seorang Muslim
(Wilson & Liu, 2011).

Pemilihan variabel sertifikasi halal dan kualitas produk didasarkan
pada peran penting keduanya dalam mendorong perilaku konsumen yang
bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sertifikasi halal
tidak hanya menjamin kepatuhan syariah, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk. Sementara itu, kualitas produk
menjadi indikator utama yang memengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas
konsumen. Dalam konteks ini, kedua variabel ini lebih relevan

dibandingkan faktor lain seperti harga atau tren pasar, mengingat fokus



penelitian adalah untuk memahami hubungan antara atribut intrinsik
produk dan keputusan pembelian.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Falahi (2023) di Desa
Bangun Rejo menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki dampak
signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik. Namun
sebagian besar kajian yang ada dilakukan di lingkungan perkotaan dan
komunitas dengan akses informasi yang baik, sehingga kurang
mencerminkan perilaku konsumen daerah pedesaan seperti Desa
Timbuseng. Selain itu, beberapa studi cenderung memisahkan analisis
antara sertifikasi halal dan kualitas produk, tanpa mengkaji sinergi
keduanya dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Kesenjangan ini
menyoroti pentingnya penelitian yang lebih spesifik untuk memahami
hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam konteks masyarakat
pedesaan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terkuak hubungan antara
sertifikasi halal dan kualitas produk dengan keputusan pembelian
konsumen di Desa Timbuseng. Temuan dari studi ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi produsen dalam mengembangkan strategi pemasaran
yang berfokus pada nilai halal dan kualitas. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memperkaya literatur mengenai perilaku konsumen

Muslim di kawasan pedesaan.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah

dipaparkan yaitu:



1. Apakah sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng Kab
Takalar?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng Kab
Takalar?

3. Bagaimana pengaruh sertifikasi halal dan kualitas produk secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk Wardah di Desa
Timbuseng Kab Takalar?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis pengaruh sertifikasi halal terhadap keputusan
pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar.

b. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
keputusan pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng Kab
Takalar.

c. Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi halal dan kualitas produk
secara simultan terhadap keputusan pembelian produk Wardah di
Desa Timbuseng Kab Takalar.

2. Manfaat Penelitian:

a. Secara Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan ilmiah mengenai pengaruh sertifikasi dan kualitas halal
terhadap kesadaran konsumen dalam membeli kosmetik di

Indonesia khususnya di Desa Timbuseng.



b. Secara Praktis: Memberikan informasi kepada produsen kosmetik,
khususnya Wardah untuk membantu mereka memahami
kesadaran konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian. Penelitian ini juga akan membantu lembaga
penyelenggara sertifikasi halal untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan konsumen di mana mereka akhirnya
memutuskan untuk membeli produk yang telah mereka pilih
(Malohing, 2021). Proses sebelumnya, seperti pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, dan evaluasi alternatif,
menghasilkan tahap ini. Pada tahap ini, konsumen memilih produk
berdasarkan berbagai faktor, termasuk harga, kualitas,
kepercayaan terhadap merek, dan dampak sosial dan budaya
(Schiffman & Kanuk, 2020).

Selain itu, pengalaman sebelumnya sikap terhadap merek
dan promosi yang menarik juga memengaruhi keputusan
pembelian (Solomon, 2020). Kepercayaan pada sertifikasi halal,
produk halal, seperti kosmetik Wardah memainkan peran penting
dalam mendorong konsumen untuk memilih produk yang sesuai
dengan prinsip syariah (Wilson dan Liu, 2021). Sertifikasi halal
menjamin kualitas dan keamanan produk, yang dianggap
memenuhi persyaratan konsumen Muslim.

Keputusan pembelian dimulai sebelum tindakan pembelian.

Sebaliknya, mereka berlanjut pada tahap evaluasi pasca



pembelian. Pada titik ini, pembeli menilai apakah produk yang
mereka beli memenuhi harapan mereka, yang pada gilirannya
dapat memengaruhi kepuasan mereka dan kesetiaan mereka
terhadap merek (Kotler dan Armstrong, 2016).
Keputusan pembelian juga merupakan proses kompleks
yang melibatkan banyak faktor dan tahapan berbeda. Proses ini
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti sikap dan
persepsi, namun juga oleh faktor eksternal seperti rekomendasi
sosial dan promosi (Kotler dan Keller, 2019).
Keputusan pembelian tidak hanya mencerminkan
kebutuhan konsumen tetapi juga preferensi konsumen terhadap
produk tertentu. Dalam konteks produk halal seperti kosmetik,
aspek seperti halal, kualitas, dan citra merek menjadi faktor
kuncinya (Rahmawati et al, 2022).
Menurut Swastha dan Handoko (2011) berpendapat bahwa
ada lima peran individu dalam sebuah keputusan membeli, yaitu:
1. Pengambilan Inisiatif (Initator)
Individu yang memiliki dorongan untuk membeli suatu barang
atau memiliki kebutuhan dan keinginan tertentu, namun tidak
memiliki otoritas untuk melakukannya sendiri.

2. Orang yang Mempengaruhi (Influencer)
Individu yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi keputusan pembelian.

3. Pembuat Keputusan (Decider)



Individu yang menentukan apakah pembelian akan dilakukan
atau tidak, termasuk apa yang akan dibeli, serta cara dan
tempat pembelian.
4. Pembelian (Buyer)
Individu yang secara langsung melaksanakan proses
pembelian.
5. Pemakai (User)
Individu yang menggunakan atau memanfaatkan produk atau
layanan yang telah dibeli.
b. Dalil dan Hadist Keputusan Pembelian
Dasar Hukum keputusan pembelian atau dalil-dalil
keputusan pembelian banyak disebutkan dan dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan Hadist, di antaranya:

Allah berfirman dalam QS’ Al-A’raf/7: 31

: TR 5555{,,,, Sl o o . A < okave o4 AN d
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Terjemahnya:

“‘Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus
pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah,
tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.”

Maksud ayat di atas secara tegas memberikan peringatan
agar dalam melakukan pembelian, baik itu produk kosmetik,
makanan, pakaian, maupun lainnya, konsumen tidak bersikap

berlebihan atau konsumtif. Keputusan untuk membeli seharusnya



didasarkan pada kebutuhan yang nyata, bukan sekedar dorongan

keinginan.

Hadits Riwayat Tirmidzi no. 2518
Ly 0 o B g
Artinya:

“Tinggalkanlah sesuatu yang meragukanmu kepada
sesuatu yang tidak meragukanmu.”

Hadis tersebut mengajarkan agar konsumen dalam
membuat keputusan, termasuk saat membeli suatu barang. Jika
muncul keraguan terkait kehalalan atau mutu suatu produk, maka
konsumen disarankan untuk menghindarinya dan memilih produk

yang lebih meyakinkan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor,

termasuk faktor individu, psikologis, sosial, dan budaya (Assael,

2020). Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan

pembelian, yaitu:

1. Faktor Individu: Usia, pekerjaan, gaya hidup, dan pendapatan
konsumen.

2. Faktor Psikologis: Motivasi, persepsi, sikap, dan pembelajaran
tentang produk.

3. Faktor Sosial: Kelompok referensi, keluarga, tanggung jawab
sosial.

4. Faktor Budaya: Norma, prinsip, dan kepercayaan budaya yang

dianut konsumen.
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Pentingnya Keputusan Pascapembelian

Menurut Kotler dan Armstrong (2016), ada tiga
kemungkinan hasil evaluasi pascapembelian yang dapat digunakan
untuk menghentikan loyalitas konsumen, yaitu:

1. Kepuasan
Konsumen merasa puas, yang meningkatkan kesetiaan dan
mendorong mereka untuk menyarankan orang lain.

2. Ketidakpuasan
Konsumen mungkin merasa kecewa dan tidak akan membeli
lagi.

3. Kecemasan Pasca Pembelian (Cognitive Dissonance)
Konsumen merasa tidak yakin apakah mereka telah membuat
keputusan yang tepat. Jika ada pilihan lain yang menarik
perhatian, hal ini sering terjadi.

Indikator Keputusan Pembelian
Menurut Kotler dan Amstrong (2016), indikator keputusan

pembelian mencakup lima aspek, yaitu:

1. Pengenalan kebutuhan
Konsumen mengetahui adanya kebutuhan atau keinginan yang
harus dipenuhi, seperti mencari kosmetik halal dan berkualitas
tinggi.

2. Pencarian informasi
Untuk menemukan produk yang memenuhi kebutuhannya.
Informasi ini dapat diperoleh melalui ulasan produk, media

sosial, atau saran orang lain.
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3. Evaluasi alternatif
Membandingkan berbagai produk yang tersedia dari sudut
pandang kualitas, harga, dan kehalalannya.
4. Keputusan pembelian
Memilih produk yang dianggap paling sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan mereka.
5. Perilaku pascapembelian
Menunjukkan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk.
Jika konsumen merasa puas dengan produk tersebut, mereka
cenderung menggunakannya lagi dan merekomendasikannya
kepada orang lain.
2. Sertifikasi Halal
a. Pengertian Sertifikasi Halal
Sertifikasi halal adalah proses verifikasi produk atau
layanan yang dilakukan oleh badan yang berwenang (seperti MUI
Indonesia) untuk memastikan bahwa produk tersebut sesuai
dengan hukum syariah Islam. Sertifikasi halal menjamin suatu
produk bebas dari unsur haram, mulai dari bahan baku hingga
proses pembuatannya, serta tidak membahayakan kesehatan
konsumen. Bagi konsumen muslimah, label halal memberikan
ketenangan pikiran dan kenyamanan karena produk tersebut
memenuhi standar sesuai dengan keyakinan mereka.
Menurut Wilson dan Liu (2021) “Sertifikasi halal merupakan
bagian dari industri halal global yang tumbuh pesat. Mereka

menyebutkan bahwa keberadaan sertifikat halal pada produk
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meningkatkan kredibilitas di pasar global, termasuk di kalangan
non-Muslim yang mencari produk berkualitas tinggi.”

Sertifikat halal dapat digunakan untuk membuat label pada
setiap produk. Label harus mematuhi peraturan Departemen
Kesehatan. Surat edaran mengenai proses sertifikasi halal telah
dimuat di website LPPOM-MUI, yang menyatakan bahwa
produsen yang ingin mengajukan sertifikasi halal produknya harus
mengisi formulir yang disediakan oleh LPPOM-MUI. Pengetahuan
yang baik tentang sertifikat halal dan hal yang mengenai labelisasi
halal pada suatu kosmetik pasti akan menimbulkan respon postif
konsumen terhadap kosmetik yang bersertifikat halal. Artinya
semakin banyak pengetahuan tentang sertifikasi halal yang
dianggap positif, maka konsumen cenderung mempunyai
sikap/reaksi positif terhadap kosmetik berlabel halal.

Sertifikasi halal juga merupakan proses verifikasi yang
dilakukan oleh lembaga berwenang untuk memastikan bahwa
produk tertentu mematuhi syariat Islam. Di Indonesia, sertifikasi
halal dikeluarkan olen Badan Penyelenggara Jaminan Produk
Halal (BPJPH) berdasarkan fatwa halal yang diberikan oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Produk yang memiliki sertifikasi
halal memberikn jaminan kepada konsumen Muslim bahwa
produk tersebut bebas dari bahan haram dan najis.

Berikut beberapa ulama menekankan pentingnya sertifikasi
halal sebagai upaya untuk memastikan bahwa produk yang

dikonsumsi sesuai dengan syariat Islam:
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1. Ibnu Taimiyyah, menekankan pentingnya memastikan bahwa
makanan atau produk yang dikonsumsi berasal dari sumber
yang jelas kehalalannya dan bebas dari unsur-unsur yang
meragukan.

2. Al-Ghazali, dalam kitab lhya’ Ulumuddin, dijelaskan bahwa
agar suatu produk dianggap halal, tidak hanya bahan yang
digunakan yang harus sesuai dengan syariah, tetapi juga
proses serta tujuan dari produk tersebut harus memenuhi
prinsip-prinsip syariah.

3. Syekh Yusuf Al-Qaradawi, dalam Figh Al-Halal wa Al-Haram
dinyatakan bahwa konsep produk halal tidak hanya mencakup
bahan bakunya, tetapi juga meliputi proses produksi dan
distribusi yang dijalani oleh produk tersebut.

Dalil dan Hadist Kehalalan Produk

Dasar hukum kehalalan produk atau dalil-dalil kehalalan
produk banyak disebutkan dan dijelaskan dalam Al-Qur'an dan

Hadist, di antaranya:

Allah berfirman dalam QS’ Al-Bagarah/2: 168
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Terjemahnya:

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan
baik yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang
nyata bagimu.” (QS Al-Bagarah/2: 168)

Maksud dari ayat di atas adalah menekankan betapa

pentingnya untuk memilih makanan dan produk yang tidak hanya
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halal, tetapi juga baik. Hal ini menjadi dasar bagi perlunya
sertifikasi halal, yang bertujuan untuk memastikan kehalalan
produk yang kita konsumsi.

Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim
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Artinya:
“Halal itu jelas dan haram itu jelas, di antara keduanya ada
hal yang syubhat (samar-samar), yang kebanyakan
manusia tidak mengetahuinya. Barang siapa menjaga
dirinya dari hal-hal yang syubhat, maka ia telah menjaga
agamanya dan kehormatannya.”

Sertifikasi halal berperan penting dalam mengatasi
keraguan (syubhat) yang mungkin dimiliki oleh umat Islam
mengenai status kehalalan suat produk.

c. Fungsi Sertifikasi Halal
Adapun fungsi sertifikasi halal dapat dijelaskan dalam beberapa
aspek, yaitu:
1. Menjamin kepatuhan terhadap Syariat Islam
Sertifikasi halal menjamin bahwa produk yang disertifikasi
telah mematuhi ketentuang Syariat Islam, mulai dari bahan
baku hingga proses produksinya (Kotler & Keller, 2019).
2. Meningkatkan kepercayaan konsumen
Konsumen Muslim lebih cenderung membeli produk dengan
sertifikasi halal karena mereka merasa aman dan yakin bahwa
produk tersebut telah teruji memenuhi standar halal (Mukhtar &

Butt, 2020).
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3. Daya saing di pasar global
Sertifikasi halal juga berfungsi sebagai alat untk

meningkatkan daya saing produk di pasar global, khususnya di
negara-negara mayoritas Muslim. Produk bersertifikat halal
memiliki akses lebih besar ke pasar Internasional (Wilson & Liu,
2021).

Regulasi Sertifikasi Halal di Indonesia
Sertifikasi halal di Indonesia di atur oleh beberapa regulasi,

yaitu:

1. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal (UU JPH)

UU JPH menetapkan bahwa setiap produk yang beredar di
Indonesia diharuskan untuk memiliki sertifikat halal. Dalam hal
ini, BPJPH bertanggung jawab untuk mengelola dan
menyelenggarakan sistem jaminan produk halal di Indonesia.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal

Mengatur prosedur sertifikasi halal mulai dari proses
permohonan hingga pengawasan produk, peraturan ini juga
menetapkan sanksi administratif bagi produsen yang tidak
memenuhi kewajiban sertifikasi halal.

Indikator Sertifikasi Halal
Indikator sertifikasi halal dijelaskan pada komponen berikut

(Abdul Aziz, Y. & Vui, 2012), yaitu:
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1. Penggunaan logo halal merupakan item yang sangat penting
dalam pemilihan produk
2. Memilih produk berdasarkan logo halal
3. Akan selalu berhati-hati ketika memilih produk dengan logo halal
4. Sadar akan perbedaan antara logo halal asli dan tidak asli
3. Kualitas Produk
a. Pengertian Kualitas Produk

Kualitas produk mengacu pada karakteristik umum dan
karakteristik suatu produk atau layanan yang mempengaruhi
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen vyang
tersurat maupun tersirat. Menurut Suprano dan Hermiati (2021),
kualitas produk mencakup manfaat inti dan manfaat tambahan yang
berdampak langsung pada kepuasan konsumen.

Menurut Tjiptono dan Chandra (2020), kualitas produk
merupakan kunci keberhasilan bisnis di masa persaingan yang
ketat. Konsumen lebih cenderung memilih suatu produk jika
kualitasnya tinggi karena dianggap menawarkan nilai yang lebih
besar. Oleh karena itu, produk yang berkualitas tinggi dapat
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Selain itu, kualitas produk yang konsisten juga membantu
mengurangi biaya pengembalian produk dan klaim garansi, serta
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Dalam pasar yang
kompetitif, kualitas produk yang tergaja merupakan keunggulan

yang menentukan keberhasilan bisnis (Kotler & Keller, 2021).
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Kualitas produk juga mengacu pada sejauh mana sebuah
produk mampu memenuhi kebutuhan serta harapan konsumen,
baik dalam aspek fungsional, estetika, maupun keamanan. Produk
yang berkualitas tidak hanya memberikan pengalaman positif bagi
pengguna, tetapi juga meningkatkan tingkat kepuasan dan
membangun loyalitas konsumen.

Dalil dan Hadist Kualitas Produk

Dasar hukum kualitas produk atau dalil-dalil kualitas produk

banyak disebutkan dan dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadist, di

antaranya:

Allah berfirman dalam QS’ Al-Bagarah/2: 267

O“ éjﬂ u‘é‘);‘ t.éj ;‘&M-HS 7 C\g‘uh Z)A ‘jﬁz‘ ‘_gjj.m“ C,;lf\ l@;ﬂ-\j‘

oy ""G dSlA RGN

Terjemahnya:

“‘Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu
memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah
bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji”. (QS Al-Bagarah/2:
267)

Maksud dari ayat di atas adalah menekankan pentingnya
memberi dan menggunakan barang yang baik dan berkualitas,
bukan yang rusak atau tidak layak. Ini menunjukkan bahwa dalam
melakukan penjualan atau pembuatan produk, kualitas menjadi hal

yang sangat diperhatikan dalam Islam.
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Hadist Riwayat Muslim
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Artinya:
“Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali
yang baik.”

Hadis ini menegaskan bahwa produk harus berkualitas
tinggi karena Allah hanya menerima yang baik, mendorong
produsen untuk mempertahankan kualitas dan mendorong
pelanggan untuk memilih produk terbaik.

c. Peran BPOM dalam Menjamin Kualitas Produk

Di Indonesia, aspek keamanan dan kualitas produk
kosmetik diawasi oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM). BPOM bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
produk kosmetik memenuhi standar keamanan, mutu, dan manfaat
yang ditetapkan.

Ada beberapa poin penting terkait BPOM dan kualitas
produk, yaitu:

1. 1zin Edar Produk
Setiap produk kosmetik diwajibkan untuk memiliki nomor
registrasi BPOM, yang menandakan bahwa produk tersebut
telah menjalani uji keamanan dan kualitas sesuai dengan
regulasi yang berlaku. Nomor ini dapat ditemukan pada kemasan
produk sebagai jaminan bagi konsumen.
2. Pengawasan Bahan Berbahaya
BPOM telah melarang penggunaan bahan-bahan

berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, dan pewarna yang tidak
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diizinkan dalam produk kosmetik. Kebijakan ini bertujuan untuk
melindungi konsumen dari efek samping yang dapat merugikan
kesehatan mereka.
3. Informasi Label
Produk harus menyertakan informasi yang jelas mengenai
komposisi, produsen, tanggal kadaluwarsa, serta klaim yang
terkait dengan produk tersebut. Upaya ini bertujuan untuk
memberikan transparansi kepada konsumen.
4. Proses Registrasi
Produk kosmetik harus menjalani proses registrasi yang
mencakup evaluasi bahan, penilaian keamanan, dan uji
efektivitas sebelum mendapatkan izin edar dari BPOM.
. Manfaat Kualitas Produk
Berikut manfaat yang diterima perusahaan ketika mampu
menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas, yaitu:
1. Meningkatkan Pangsa Pasar
Tujuan pemasaran juga meningkatkan seiring dengan
banyaknya pelanggan yang sudah mempercayai prodk atau jasa
suatu perusahaan.
2. Meminimalkan Biaya
Kepuasan pelanggan yang tinggi meminimalkan produksi
suatu produk atau jasa karena perusahaan fokus pada jenis,
waktu, dan jumlah produk yang memenuhi kebutuhan
konsumen.

3. Memberikan Dampak Internasional
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Semakin banyak pelanggan yang dimiliki suatu perusahaan,

semakin baik produk dan jasanya dikenal baik secara lokal

maupun internasional.

4. Meningkatkan Reputasi Perusahaan

Perusahaan yang mampu menghasilkan produk atau jasa

dengan berkualitas pasti akan meningkatkan citra

perusahaannya (Widodo, 2023).

e. Indikator Kualitas Produk

Indikator kualitas produk menurut David Gavin dalam buku

Tjiptono & Gregorius (2016) ada delapan indikator kualitas produk,

yaitu:

dh,

Kinerja (Performance), merupakan kemampuan utama yang
dimiliki secara fungsional.

Fitur, yaitu fungsi sekunder yang mendukung pelaksanaan
fungsi utama.

Keandalan (Reliability), yaitu kemampuan suatu produk untuk
digunakan berulang kali dengan kemungkinan kerusakan
atau kegagalan yang sangat kecil.

Kesesuaian dengan spesifikasi, yaitu seberapa baik
karakteristik standar kualitas dan desain yang dibuat dapat
memenuhi kebutuhan pasar atau pelanggan.

Daya Tahan (Durability), yaitu tergantung berapa lama produk
tersebut dapat digunakan.

Serviceability (ketersediaan perbaikan), yaitu tersedianya

perawatan apabila produk mengalami kerusakan pada saat
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digunakan, merupakan indikator yang diperhatikan oleh

konsumen.

7. Estetika (esthethics), hal ini dievaluasi berdasarkan seluruh

aspek yang mempengaruhi indra konsumen. Mulai dari model

hingga desain, kesan yang dibangun pada konsep produk

secara keseluruhan.

8. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality),

yaitu

kualitas yang dirasakan konsumen pada saat menggunakan

suatu produk, dan berkaitan dengan aspek relatif seperti

reputasi, citra perusahaan, dan tanggung jawab perusahaan.

B. Penelitian Terdahulu

Daftar Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian | Variabel Alat Analisis Hasil Analisis
NO | Peneliti dan (kuantitatif)
Tahun
Penelitian
Dwi Putri | Pengaruh X1: Sertifikasi | Regresi Linear | Sertifikasi  halal
Pratiwi dan | Sertifikasi Halal | Halal Berganda dan | dan  kesadaran
1 | Adrial Falahi. | dan  Kesadaran | X2: Kedaran | Pengujian halal berpengaruh
Tahun 2023 | Halal Terhadap | Halal dilakukan positif dan
Keputusan Y: Keputusan | dengan uji t | signifikan secara
Pembelian Pembelian (parsial), uji F | parsial terhadap
Produk Kosmetik (simultan), dan | keputusan
Wardah di Desa uji determinasi | pembelian.

Bangun Rejo
Tanjung Marowa

Secara simultan,
kedua variabel X
juga berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
dengan kontribusi
sebesar  67,1%,
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sedangkan 32,9%

dijelaskan oleh
faktor lain.
Resi Sutriani, | Pengaruh  Label | X1: Label Halal | Regresi Linear | Semua variabel X
Agustina Halal, dan Ctra | X2: Kesadaran | Berganda (label halal,
Mutia, Merek terhadap | Halal Ujit, uji F, dan | kesadaran halal,
Neneng Keputusan X3: Citra | uji determinasi | citra merek)
Sudharyati. Pembelian Merek berpengaruh
Tahun 2024 Produk Kosmetik | Y: Keputusan positif dan
Wardah pada | Pembelian signifikan
Wanita Muslimah terhadap
Generasi Z di keputusan
Kota Jambi pembelian secara
parsial.
Secara simultan,
ketiga variabel
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
dengan kontribusi
sebesar  56,1%,
sedangkan 43,9%
dijelaskan oleh
faktor lain.
Pebriani Pengaruh X1: Sertifikat | Kuantitatif Dari  hasil  uj
Nasution. Sertifikat Halal | Halal dengan validitas dan uji
Tahun 2023 | terhadap  Minat | Y: Minat dan | pendekatan reabilitas
dan  Keputusan | Keputusan deskriptif. kuesioner, setiap
Pembelian Pembelian Regresi linier | butir pernyataan
Kosmetik Wardah sederhana. dinyatakan valid
di Kecamatan dan reabil apabila
Barumun. rhitung lebih
besar dari rtabel
dengan nilai
Cronbach’s Alpha
> 0,60. Dan
diperoleh
persamaan

regresi Y =14.185
+ 1560 X + e,
artinya setiap
peningkatan
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Sertifikat Halal
sebesar 1% maka
akan
menyebabkan
peningkatan
Minat
Keputusan
Pembelian
sebesar 1.560%.

dan

Restu Widya | Pengaruh X1: Kesadaran | Metode Variabel
Harini, M. | Kesadaran Merek statistika independen (X1,
Agus Salim, | Merek, Kualitas | X2 Kualitas | gengan X2, dan  X3)
dan Arif | Produk, dan ;g?dUK bantuan secara simultan
Rachmat Kepercayaan Kepercayaan software SPSS | berpengaruh
Slamet. Merek Terhadap | perek versi 25. terhadap variabel
Tahun 2024 Pembelian Ulang | Y: Pembelian | Analisis dependen (Y)
(Studi Kasus pada | Ulang deskriptif dan | dengan nilai F
Konsumen uji hipotesis | hitung  sebesar
Wardah di Store untuk menguiji | 32,576 dan nilai
Bravo pengaruh signifikan 0,000
Tulungangung) variabel X
terhadap
variabel Y
Sonia Cipta | Analisis Pengaruh | X1: Label Halal | Analisis Variabel X1 dan
Wahyurini Label Halal dan | X2: Harga deskriptif, X2 memiliki
dan Nurvita | Harga Terhadap | Y: Keputusan | Method of | pengaruh  yang
Trianasatri. Keputusan Pembelian successive signifikan
Tahun 2020. | Pembelian interval (MSI), | terhadap
Kosmetik Wardah dan  Analisis | keputusan
regresi linear | pembelian
berganda. kosmetik Wardah.
Berdasarkan
analisis  regresi
linear berganda,
kedua  variabel
bebas  tersebut
berkontribusi
dalam
mempengaruhi
keputusan
pembelian
konsumen.
Lubna Pengaruh X1: Promosi SPSS versi 26. | Variabel X1
Nurhimmatul | Promosi dan (promosi) dan X2
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Aliyah, Asep | Sertifikasi Halal | X2: Sertifikasi (Sertifikasi halal)
Imron, Nanda | terhadap Halal memiliki
Putri Sabrina, | Keputusan Y: Keputusan pengaruh
Mukhlishotul | Pembelian Pembelian signifikan
Jannah, dan | Produk Wardah di terhadap Y
Wahyu Kalangan (keputusan
Hidayat. Muslimah pembelian)
Tahun 2023 produk Wardah di
kalangan
Muslimah.  Nilai
signifikan  untuk
kedua  variabel
tersebut  adalah
0,000, yang lebih
kecil dari 0,05,
sehingga
hipotesis alternatif
diterima dan
hipotesis nol
ditolak.
Paska Maria | Pengaruh Atribut | X1: Atribut | Analisis regresi | Atribut halal
dan Pandoyo. | Halal Terhadap | Halal linier memiliki
Tahun 2020. | Keputusan Y: Keputusan | sederhana. pengaruh  yang
Pembelian Pembelian signifikan
Produk Kosmetik terhadap
Wardah di keputusan
Kalangan pembelian produk
Karyawan PT. kosmetik Wardah.
Produk Barclay Nilai signifikan
Jakarta untuk Atribut Halal
adalah 0,000,
yang
menunjukkan
bahwa
pengaruhnya
terhadap
keputusan
Pembelian adalah
nyata pada tingkat
keyakinan  99%.
Koefisien regresi
sebesar 0,490.
Fenti Mayang | Pengaruh Label | X1: Label Halal | Analisis regresi | Pengaruh antara
Sari, Andy | Halal dan Harga | X2: Harga berganda label halal dan
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Makhrian, Terhadap Y: Keputusan harga terhadap
dan  Khairil | Keputusan Membeli keputusan
Buldani. Membeli Produk | Produk membeli  produk
Tahun 2018 Kosmetik Wardah | Kosmetik kosmetik Wardah
di Kalangan | Wardah adalah  sebesar
Mahasiswi 17,905%. Artinya
Manajemen kedua  variabel
Universitas tersebut  hanya
Bengkulu memberikan
pengaruh kecil
terhadap
keputusan
membeli,
sementara
sisanya sebesar
82,095%
dipengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak diteliti dalam
penilitian ini.

9 | Nur Aeni dan | Pengaruh Label | X1: Label Halal | Regresi linier | Variabel X1, X2,
Maya Tri | Halal, Citra Merek | X2: Citra | berganda yang | dan X3
Lestari. dan Harga | Merek diolah dengan | memberikan
Tahun 2021. | Terhadap X3: Harga menggunakan | kontribusi

Keputusan Y: Keputusan | software SPSS | pengaruh sebesar
Pembelian Pembelian versi 22. 86,0% terhadap
Produk Kosmetik keputusan
Wardah pembelian,
sedangkan
sisanya 14,0%
dijelaskan oleh
faktor lain yang
tidak diteliti dalam
penelitian ini.

10 | Sayyidati Pengaruh X1: Sertifikasi | Analisis regresi | Sertifikasi  halal,
Farichah dan | Sertifikasi Halal, | Halal linier Halal Awareness,
Ach, Yasin. Halal Awareness, | X2: Halal | berganda. dan Citra Merek
Tahun 2024 | dan Brand Image | Awareness berpengaruh

Terhadap X3: Citra Meek secara positif dan
Keputusan Y: Keputusan signifikan
Konsumen Pembelian terhadap
Muslim dalam keputusan
Membeli konsumen Muslim

dalam  membeli
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Kosmetik di kosmetik di
Surabaya Surabaya.

C. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2019), kerangka pikir sebagai penjelasan teoritis
tentang hubungan antar variabel yang akan diteliti. Kerangka pikir terdiri dari
teori yang relevan dan temuan penelitian sebelumnya, dan dapat digunakan

sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis.

Dalam merancang kerangka pikir pada penelitian ini, peneliti mengacu
pada teori perilaku konsumen serta prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
menekankan pentingnya aspek kehalalan dan mutu dalam setiap transaksi.
Sertifikasi halal tidak hanya dipandang sebagai bentuk kepatuhan terhadap
aturan syariah, melainkan juga sebagai faktor yang membangun rasa percaya
konsumen terhadap aspek keamanan dan keabsahan suatu produk. Di sisi
lain, kualitas produk merepresentasikan kinerja , ketahanan, serta kemampuan
produk dalam memenuhi harapan pengguna. Sinergi antara kedua variabel
tersebut diyakini dapat mendorong konsumen untuk mengambil keputusan

pembelian secara lebih rasional dan sesuai nilai.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana dua variabel
independen (sertifikasi halal dan kualitas produk) berpengaruh secara
langsung terhadap keputusan konsumen untuk membeli produk Wardah.
Selain itu, penelitian ini juga menyelidiki bagaimana kedua variabel tersebut
berpengaruh secara bersamaan terhadap keputusan konsumen untuk

membeli produk Wardabh.
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AL-Qur’an dan As-Sunnah

1. Al-Quran

2. As-Sunnah

a. Sertifikasi Halal QS (Al-Quraan Al-Bagarah ayat 168)
b. Kualitas Produk QS (Al-Quraan Al-Bagarah ayat 267)
c. Keputusan Pembelian QS (Al-Quraan Al-A’raf ayat 31)

a. Sertifikasi Halal (HR. Bukhari dan Muslim)
b. Kualitas Produk (HR. Muslim)
c. Keputusan Pembelian (HR. Tirmidzi no. 2518)

Studi Teoritik

Sertifikasi Halal (X1)

. Pentingnya logo halal
. Memilih produk berdasarkan

logo halal.

. Kehati-hatian dalam memilih

produk berlogo halal.

. Sadar akan perbedaan logo

halal asli dan tidak asli.
(Abdul Aziz, Y. & Vui, 2012)

A W N P

o N o O

Kualitas Produk (X2)

. Kinerja
. Fitur
. Keandalan

. Kesesuaian dengan dengan

spesifikasi

. Daya tahan
. Ketersediaan perbaikan
. Estetika

. Kualitas yang dipersepsikan

(Tjiptono & Gregorius, 2016)

Objek Penelitian

Rumusan Masalah

v
Hipotesis

A
Analisis Kuantitatif

Uji Statistik

v

Studi Teoritik

Keputusan Pembelian (Y)
Pengenalan kebutuhan
Pencarian informasi
Evaluasi alternatif
Keputusan pembelian

gk~ NP

Perilaku pascapembelian

(Kotler dan Amstrong, 2016)

Analisis Intuitif/Kasyf

Analisis Kuantitatif

v

> Skripsi

A

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dan rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. Jawaban yang diberikan bersifat sementara karena hanya
didasarkan pada teori yang relevan dan bukan berdasarkan fakta empiris dari
pengumpulan data. Dengan demikian hipotesis juga dapat dipahami sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah dalam penelitian (Sugiyono,
2021).

Berdasarkan teori diatas, dapat dibuat beberapa hipotesis, yaitu:

1. Pengaruh sertifikasi halal terhadap keputusan pembelian produk

Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Falahi (2023),
menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki pengaruh besar terhadap
keputusan konsumen untuk membeli barang-barang. Konsumen yang
menyadari pentingnya sertifikasi ini cenderung memilih barang-barang
dengan label halal karena mereka merasa lebih aman dan nyaman.
Menurut kajian pustaka dan penelitian sebelumnya, maka perumusan

hipotesis pertama (H1) adalah:

H1: Sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar.

2. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk

Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar

Kualitas produk adalah salah satu faktor penting yang harus

diperhatikan sebelum membeli produk Wardah. Dalam penelitian
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Sumaryanto et al. (2022) menunjukkan bahwa kualitas produk sangat
memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut.
Menurut kajian pustaka dan penelitian sebelumnya, maka perumusan

hipotesis kedua (H2) adalah:

H2: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar.

Pengaruh sertifikasi halal dan kualitas produk berpengaruh secara

simultan terhadap keputusan pembelian

Dalam penelitian Sutriani et al. (2024) yang dilakukan di Kota Jambi
menunjukkan bahwa dua faktor yang memengaruhi keputusan konsumen
untuk membeli produk kosmetik Wardah. Hasilnya menunjukkan bahwa
Sertifiksi halal memberikan jaminan kepada konsumen, dan kualitas produk
mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen, yang mendorong mereka
untuk kembali membeli produk tersebut. Menurut kajian pustaka dan

penelitian sebelumnya, maka perumusan hipotesis ketiga (H3) adalah:

H3: Sertifikasi halal dan kualitas produk secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk

Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan metode deskriptif dan explanatory research. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi, sedangkan
metode explanatory research untuk menjelaskan hubungan kausal (sebab-
akibat) antara variabel sertifikasi halal dan kualitas produk (variabel

independen) dan keputusan pembelian (variabel dependen).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Timbuseng Kab Takalar, karena belum
dapat dipastikan apakah masyarakat di wilayah ini benar-benar
mempertimbangkan aspek kehalalan dan kualitas produk dalam membeli
kosmetik. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk membuktikan secara
kuantitatif apakah sertifikasi halal dan kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari

sampai bulan April 2025.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, penelitian inni berfokus
pada pengumpulan data numerik dan menggunakan metode analisis untuk
menguji hipotesis dan menentukan bagaimana variabel yang diteliti

berinteraksi satu sama lain. Metode ini dianggap sistematis dan objektif,

30
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dan memungkinkan pengumpulan data yang dapat diukur, analisis statistik,
dan pengambilan kesimpulan yang dapat diandalkan dari hasil analisis
(Susanto et al., 2024).
2. Sumber Data
a. Data primer
Data primer diperoleh langsung dari responden melalui metode
wawancara dan pengisian kuesioner (google form) kepada konsumen
produk Wardah di Desa Timbuseng, Kab Takalar. Data ini berisi
pendapat responden mengenai pengaruh sertifikasi halal dan kualitas
produk terhadap tingkat kesadaran konsumen dalam memilih dan
membeli produk Wardah.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung seperti
jurnal, buku, artikel ilmiah, laporan, dan dokumen lain yang relevan.
Data ini mencakup teori dan penelitian terdahulu mengenai sertifikasi
halal, kualitas produk, dan kesadaran konsumen.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu lokasi umum yang terdapat objek dan subjek
yang jumlah dan ciri-cirinya ditentukan oleh peneliti agar peneliti dapat
melakukan penelitian dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2021). Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Timbuseng
Kab Takalar yang pernah membeli dan menggunakan produk Wardah,
berjenis kelamin perempuan dan beragama Islam dengan usia 17-50 tahun

dengan jumlah 450.
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Dusun | Jurriah Perempuan

No

1 ;Tm‘hnsn\g 1 | 55

Z [Timbuseng 2 51

3 Sauleya 65

5 4 Tanasambayang . 98
5 |Bonto. Baddo | 59

6 [Panaikang . 7

7 |Panaikang 2 | 85
Jumiah Total 450

Sumber: Data Penduduk Desa Timbuseng Tahun 2024 (data diolah)
2. Sampel
Sampel penelitian diambil dari populasi tersebut dengan
menggunakan sampling. Metode yang digunakan vyaitu purposive
sampling, dimana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu:
a. Konsumen adalah penduduk di Desa Timbuseng.
b. Konsumen pernah membeli dan menggunakan produk Wardah.

c. Konsumen yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat

toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 5%

Rumus Slovin:

N

T TT NGy

Di mana:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = margin of error (dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 5%).

Dengan N = 450 dan e = 0,05, maka:

_ 450 _ 450 450 450
1+450 (0,05)2  1+450(0,0025)  1+1,125 2,125

= 211,76 = 212 orang
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Setelah dibulatkan, jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 212 orang.

E. Tenik Pengumpulan Data

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan menyajikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang lebih efisien ketika

peneliti mengetahui secara pasti variabel apa yang diukur dan apa yang

diharapkan dari responden. Selain itu, metode ini juga sesuai digunakan

jika cakupan responden cukup luas (Sugiyono, 2021). Pada penelitian ini

kuesioner akan disebar melalui google form kepada responden yang

menggunakan produk Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert untuk menilai persepsi dan

tingkat kesadaran konsumen terhadap variabel yang diteliti dan diberi

bobot jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skor Jawaban Responden

Skor Skala Kode
5 Sangat Setuju SS
4 Setuju
3 Netral N
2 Tidak Setuju TS
1 Sangat Tidak Setuju STS

2. Observasi

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi digunakan

apabila penelitian mengenai perilaku manusia, proses kerja atau fenomena
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alam dan jumlah responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,
2021). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan melalui pengamatan
langsung terhadap aspek-aspek yang menjadi objek penelitian, dengan
diawali wawancara sebagai studi pendahuluan kepada salah satu
masyarakat di Desa Timbuseng Kab Takalar yang memiliki pengetahuan
tentang produk halal. Dari hasil wawancara, peneliti menyimpulkan adanya
masalah, yaitu kurangnya kesadaran terhadap halal serta kurangnya
pemahaman tentang pentingnya produk bersertifikasi halal dalam
keputusan pembelian produk halal. Oleh karena itu, peneliti memutuskan
unutk meneliti permasalahan tersebut.
3. Dokumentasi

Data pendukung diperolen melalui dokumen seperti arsip dan
laporan terkait yang memuat informasi produk Wardah, sertfikasi halal, dan
trend penggunaan produk halal. Penelitian ini lebih valid bila didukung oleh
foto atau karya tulis akademik serta karya seni yang telah ada. Dalam hal
ini peneliti memperoleh data spesifik yang menggambarkan produk halal
secara umum, bagaimana produk halal di Indonesia dan data pendukung
lainnya.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional untuk variabel indepenen dan variabel dependen

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Independen / Bebas (X)
Variabel independen adalah variabel yang tidak terikat dan
berfungsi sebagai faktor penyebab dalam suatu penelitian, yang dapat

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
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variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini variabel
indepennya antara lain: Sertifikasi Halal (X1), Kualitas Produk (X2).
a. Sertifikasi Halal (X1)

Sertifikasi halal adalah status sertifikasi yang menunjukkan bahwa
suatu produk memenuhi standar halal berdasarkan hukum Islam.
Produk Wardah yang bersertifikat halal mencakup beberapa jenis
produk, seperti skincare, kosmetik (lipstik, lip cream, foundation, bedak
tabur, bedak padat), sunscreen, dan produk lainnya.

Batasan Variabel:

1. Sertifikasi halal yang diukur adalah sertifikasi yang telah diverifikasi
oleh lembaga yang berwenang (seperti MUI atau lembaga halal
internasional).

2. Variabel ini hanya mengukur produk Wardah yang memiliki
sertifikasi halal resmi seperti skincare, kosmetik, sunscreen, atau
produk kecantikan lainnya.

3. Produk tanpa sertifikasi halal atau klaim halal yang belum
terverifikasi tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

b. Kualitas Produk (X2)

Kualitas produk mengacu pada seberapa baik suatu produk
memenuhi harapan konsumen dalam hal bahan, efektivitas, keamanan,
dan kenyamanan. Dalam penelitian ini, kualitas produk diukur
berdasarkan persepsi konsumen terhadap berbagai jenis produk seperti
skincare, kosmetik (lipstik, lip cream, foundation, bedak tabur, bedak
padat), sunscreen, dan produk kecantikan lainnya. Kualitas jga

mencakup faktor keberhasilan suatu produk dalam memenuhi
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kebutuhan atau tujuan penggunaan (misalnya, perlindungan kulit dari

sinar UV, daya tahan lipstik, dan lain-lain).

Batasan Variabel:

1. Kualitas yang diukur merupakan persepsi konsumen terhadap
produk Wardah, baik skincare, kosmetik (lipstik, lip cream,
foundation, bedak tabur, bedak padat), sunscreen, juga produk
lainnya.

2. Kualitas diukur menurut pengalaman konsumen terhadap aspek
misalnya daya tahan, keamanan, efektivitas, dan kenyamanan
produk pada penggunaan sehari-hari.

3. Tidak hanya fokus dalam satu kategori produk, namun seluruh
produk Wardah yang dipakai konsumen pada penelitian ini.

2. Variabel Dependen / Terikat (Y)

Menurut Sugiyono (2022), variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel independen. Ini
menunjukkan hubungan sebab-akibat dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, variabel dependen yang digunakan adalah Keputusan Pembelian (Y).

Keputusan pembelian merupakan perilaku konsumen dalam memilih
dan membeli produk Wardah dengan mempertimbangkan sertifikasi halal
dan kualitas produk. Keputusan ini tidak hanya mencakup pembelian
produk skincare, tetapi juga kosmetik seperti (lipstik, lip cream, foundation,
bedak tabur, bedak padat), sunscreen, dan lainnya. Keputusan ini dapat
berupa rencana untuk membeli atau pembelian yang telah dilakukan.

Batasan Variabel:
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1. Keputusan pembelian yang diukur meliputi seluruh produk Wardah
yang dibeli konsumen, baik skincare, kosmetik, sunscreen, dan
produk kecantikan lainnya.

2. Keputusan pembelian mencakup apakah konsumen memutuskan
untuk membeli produk Wardah setelah mempertimbangkan aspek
kehalalan dan kualitasnya, baik pada bentuk niat maupun
pembelian yang sudah dilakukan.

3. Keputusan pembelian dapat diukur melalui wawancara atau
kuesioner tentang pengalaman konsumen dalam membeli produk
Wardah secara keseluruhan.

G. Metode Analisis Data
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uiji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen

penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam hal ini,

validitas mencerminkan tingkat keakuratan suatu instrumen dalam

merepresentasikan konsep yang sedang diteliti (Sugiyono, 2021).

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk menilai konsistensi suatu instrumen

dalam mengumpulkan data. Sebuah instrumen dianggap reliabel

apabila hasil pengukuran yang dilakukan berulang kali terhadap objek

yang sama menghasilkan hasil yang konsisten (Arianto, S, 2020).

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas



38

Uji normalitas berfungsi untuk mengevaluasi apakah data residual
dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Pentingnya uji ini
terletak pada fakta bahwa asumsi dasar dalam regresi linear klasik
mensyaratkan bahwa data residual harus memiliki sifat normal
(Ghozali, 1, 2018).

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
yang kuat antara variabel independen dalam model regresi. Kehadiran
korelasi yang tinggi ini dapat menganggu estimasi koefisien regresi
(Ghozali, 1, 2018).

c. Uiji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada
ketidaksamaan varians pada residual antara satu pengamatan dan
pengamatan lainnya. Dalam analisis regresi yang baik, kondisi ini harus
dihindari, sehingga diharapkan adanya homoskedastisitas (Ghozali, I,
2018).

3. Teknik Analisis Data

a. Analisis Regresi Linear Berganda: Untuk mengukur pengaruh
sertifikasi halal (X1) dan kualitas produk (X2) terhadap keputusan
pembelian (Y).

Model regresi:

Y= 0o+ f1X1+ B2X2+e

Keterangan:

Y = Keputusan pembelian
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X1 = Sertifikasi halal
X2 = Kualitas produk
Bo = Konstanta
B1, B2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
e = Error term
H. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Ujit)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah
dengan cara membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel.

Jika t-hitung > t-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis
diterima (artinya variabel independen berpengaruh signifikan secara
parsial).

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan cara
membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel.

Jika F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis
diterima (artinya variabel independen berpengaruh signifikan secara
simultan).

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur seberapa besar variabel

independen (sertifikasi halal dan kualitas produk) mampu menjelaskan

variabel dependen (keputusan pembelian).



Nilai Rz yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi

memiliki tingkat penjelasan yang tinggi

40



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Timbuseng Kabupaten Takalar

Desa Timbuseng terletak di Kecamatan Polongbangkeng Utara,
Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan aspek
permukayaan wilayah ini cenderung datar, desa ini sebagian besat
digunakan untuk pertanian dan pemukiman. Letaknya yang tidak jauh dari
pusat kabupaten menjadikannya strategis dalam akses terhadap berbagai
produk dan layanan. Pemerintah desa pun menunjukkan atifitas yang
signifikan dalam mengembangkan potensi lokal serta mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat melalui berbagai program pemberdayaan.

Penduduk Desa Timbuseng merupakan masyarakat Muslim yang
secara budaya dan religius memegang teguh nilai-nilai syariah dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan jumlah penduduk sekitar 2.028 jiwa,
mayoritas di antaranya berada pada usia produktif, terutama perempuan
berusia 17 sampai 50 tahun. Dalam konteks penelitian ini, kelompok
tersebut menjadi populasi utama yang relevan, karena mereka merupakan
pengguna aktif produk kosmetik dan skincare.

Secara umum, kondisi ekonomi masyarakat di Desa Timbuseng
bisa dikategorikan sebagai menengah ke bawah. Sebagian besar
penduduk bekerja sebagai petani, buruh harian, pedagang kecil, atau ibu
rumah tangga. Namun, terdapat perkembangan positif berupa peningkatan

kesadaran konsumtif di kalangan perempuan, khususnya dalam hal

41
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perawatan diri. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Sumaryanto et al.
(2022), yang menunjukkan bahwa preferensi konsumen terhadap produk
kosmetik halal juga mengalami peningkatan di kalangan masyarakat
dengan pendapatan menengah, terutama dipengaruhi oleh faktor
kepercayaan dan citra merek.

Meskipun mayoritas penduduk Desa Timbuseng beragam Islam,
kesadaran mereka akan pentingnya penggunaan produk bersertifikat halal
masih rendah. Menurut Wilson dan Liu (2021), sertifikasi halal tidak hanya
memiliki relevansi bagi konsumen Muslim, tetapi juga dapat meningkatkan
kredibilitas merek di pasar global. Oleh karena itu, edukasi tentang halal
menjadi sangat penting bagi masyarakat.

Produk Wardah dapat dengan mudah diakses oleh penduduk Desa
Timbuseng. Masyarakat dapat menemukan produk ini di berbagai tempat,
mulai dari toko kosmetik lokal, minimarket, hingga melalui penjualan omline
melalui reseller. Akses yang mudah ini tentu memberikan kemudahan bagi
konsumen untuk memperoleh berbagai produk kecantikan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Beberapa kategori produk yang paling sering
digunakan oleh masyarakat antara lain skincare, lipstik, bedak tabur, dan
sunscreen.

Sebagian besar responden dalam penelitian menyatakan bahwa
mereka menggunakan produk Wardah karena merek ini dikenal sebagai
produk kosmetik halal pertama di Indonesia yang telah mendapatkan
sertifikasi dari MUI. Selain itu, masyarakat menilai kualitas produk Wardah
cukup baik, mulai dari daya tahannya, kenyamanan saat digunakan,

kemasan yang menarik, hingga harga yang masih terjangkau. Meskipun
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demikian, masih ada tantangan dalam meningkatkan literasi masyarakat
untuk membedakan antara logo halal yang resmi dan yang palsu, serta
kurangnya kesadaran akan pentingnya logo halal sebagai faktor penting
dalam pengambilan keputusan pembelian.

Desa Timbuseng merupakan lokasi yang tepat untuk dijadikan
objek penelitian karena mencerminkan realitas masyarakat pedesaan yang
masih belum sepenuhnya memahami pentingnya produk halal berkualitas.
Penelitian ini bertujuan tidak hanya untuk mengeksplorasi pengaruh
sertifikasi halal dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian, tetapi
juga untuk menunjukkan bahwa edukasi konsumen sangatlah penting.
Dengan demikian, nilai-nilai halal dapat diterapkan secara lebih luas,
termasuk dalam sektor kosmetik.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara
keseluruhan karakteristik data yang diperoleh dari penelitian ini. Statistik
deskriptif memiliki peran untuk menyajikan gambaran keseluruhan
mengenai ciri-ciri responden yang terlibat dalam pengisian kuesioner ini. Di
bawabh ini adalah penjelasan tentang data responden yang meliputi tentang
usoa, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan produk Wardah yang sering
digunakan.
a. Deskriptif Responden Berdasarkan Usia

Berikut tabel data diri responden berdasarkan usia:
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 17 - 25 Tahun 130 61.3 61.3 61.3

26 - 35 Tahun 54 255 255 86.8

36 - 45 Tahun 22 10.4 10.4 97.2

46 - 50 Tahun 6 2.8 2.8 100.0

Total 212 100.0 100.0

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden berasal dari
kelompok usia muda, yaitu antara 17 — 25 tahun sebanyak 130 orang
atau sebesar 61,3% dari keseluruhan responden. Selanjutnya,
responden dengan usia 26 — 35 tahun sebanyak 54 orang atau sebesar
25,5%. Kemudian, responden dengan usia 36 — 45 tahun sebanyak 22
orang atau sebanyak 10,4%, dan sisanya dengan usia 46 — 40 tahun
sebanyak 6 orang atau sebesar 2,8%. Data ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berasal dari kalangan muda dan usia
produktif awal, yang biasanya aktif menggunakan produk kecantikan
serta menunjukkan minat terhadap kualitas dan sertifikasi produk,

termasuk produk Wardah.

. Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berikut tabel data diri berdasarkan pendidikan terakhir:
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Terakhir

Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 8 3.8 3.8 3.8
SMA/SMK 122 57.5 57.5 61.3
Diploma/S1 79 37.3 37.3 98.6
> S2 3 14 14 100.0
Total 212 100.0 100.0

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden berasal dari
latar belakang pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 122 orang atau
sebesar 57,5%. Selanjutnya, dengan pendidikan Diploma/S1 sebanyak
79 orang atau sebesar 37,3%, kemudian dengan pendidikan SMP
sebanyak 8 orang atau sebesar 3,8%, dan sisanya >S2 3 orang atau
sebesar 1,4%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki pendidikan yang menengah hingga tinggi, yang membantu
mereka memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai aspek halal

serta kualitas produk saat membuat keputusan pembelian.

. Deskriptif Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berikut tabel data diri berdasarkan pekerjaan:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Pelajar/Mahasiswa 94 44.3 44.3 44.3
Ibu Rumah Tangga 52 245 245 68.9
Pegawai Swasta 24 11.3 11.3 80.2
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Wiraswasta 7 3.3 33 83.5
Honorer 10 4.7 4.7 88.2
PNS 5 24 2.4 90.6
Pengangguran 6 2.8 2.8 934
Perawat 2 .9 .9 94.3
Karyawan honorer 4 19 19 96.2
Tenaga kesehatan 3 14 14 97.6
Bidan 1 5 5 98.1
Staf kantor desa 1 5 .5 98.6
Guru honorer 2 .9 .9 99.5
Karyawan swasta 1 5 5 100.0
Total 212 100.0 100.0

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.3, sebagian besar pekerjaan adalah
pelajar/mahasiswa sebanyak 94 orang atau sebesar 44,34%.
Selanjutnya lbu Rumah Tangga sebanyak 52 orang atau sebesar
24,5%, dan pegawai swasta sebanyak 24 orang atau sebesar 11,3%.
Sisa responden berasal dari profesi lain seperti honorer, wirausaha,
PNS, dan tenaga kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa para
responden memiliki beragam jenis pekerjaan, tetapi sebagian besar
produk Wardah sangat diminati di kalangan usia sekolah dan
perkuliahan.

d. Deskriptif Responden Berdasarkan Produk Wardah yang Sering
Digunakan

Berikut tabel data diri berdasarkan produk yang sering digunakan:
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Produk Wardah

yang Sering Digunakan

Produk Wardah yang Sering Digunakan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

valid | Skincare (facial wash, 72 34.0 34.0 34.0

micellar water, toner, serum

moisturizer)

Kosmetik (lipstik, lip cream, 92 43.4 434 77.4

foundation, bedak tabur,

bedak padat)

Sunscreen 48 22.6 22.6 100.0

Total 212 100.0 100.0

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, produk Wardah yang paling banyak
digunakan oleh responden yaitu produk kosmetik sebanyak 92 orang
atau sebesar 43,40%, kemudian, produk skincare digunakan sebanyak
72 orang atau sebesar 34,0%, dan sunscreen sebanyak 48 orang atau
sebesar 22,6%. Hal ini menandakan bahwa kebutuhan utama terhadap
produk Wardah adalah untuk keperluan tata rias.

e. Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara
umum mengenai respon responden terhadap masing-masing variabel
dalam penelitian ini, yaitu Sertifikasi Halal (X1), Kualitas Produk (X2),
serta Keputusan Pembelian (Y). Data hasil analisis disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi, presentase, nilai minimum dan maksimum,
rata-rata (mean), serta standar deviasi. Adapun hasil deskriptif dari

setiap variabel dapat dilihat pada penjelasan berikut:
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Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Varabel Sertifikasi Halal (X1)

No | item SS S N TS STS Jumlah

F % F % F % F % F| % F %
1 | X1.1|99]| 46.7| 76| 358 | 29| 13.7 19 | 4 | 1.9 212 | 100
2 | X1.2]82|387|93/439(32|151| 3| 14 | 2| 9 |212| 100
3 | X13|79(373|71|355|46|217 (13| 61 | 3 | 14| 212|100
4 | X14|52|245|69|325|36|170 (40| 189 | 15| 7.1 | 212 | 100
5 | X15|60|283|82(387|52|245|16| 75 | 2 | 09| 212 100
6 | X1.6 831|392 |67 |316|50|236|11| 52 | 1 |05]| 212 100
7 | X1.7 | 46| 21.7 | 68 | 32.1 | 47| 22.2 | 41| 193 | 10| 4.7 | 212 | 100

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Tabel 4.6 Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Produk (X2)

No | Item SS S N ) STS Jumlah

F % F % F % F % F | % F %
1 | X21 | 64302 | 108|509 |37 |175| 2 09 | 1|05] 212 | 100
2 | X222 |51 |241 | 115|542 |43]|203| 1 05 | 2 |09 212 100
3 | X23 | 54| 255 | 91 | 429 |58 274 | 9 42 | 0| 0 | 212 | 100
4 | X24 | 41193 | 98 (462 |60|283| 13 | 61 | O | O | 212 100
5 | X25 | 50| 236|110 | 519 |46 | 217 | 6 28 | 0| 0 | 212 | 100
6 | X26 |46 | 217 | 95 | 448 | 64|302| 4 19 | 3 | 14| 212 | 100
7 | X2.7 | 521|245 | 122|575 |35| 165 | 2 09 | 1|05] 212 | 100
8 | X28 | 59278 | 69 | 325 |58 |274| 25 | 118 | 1 | 05| 212 | 100
9 | X29 | 46| 217 | 103 | 486 |52 | 245 | 10 | 47 | 1 | 05| 212 | 100
10 | X210 | 28 | 13.2 | 84 | 396 |69 | 325 | 30 [ 142 | 1 | 05| 212 | 100
11 | X211 (39| 184 | 9 | 453 |57 (269 | 19 | 90 | 1 | 0.5 212 | 100
12 | X212 | 45| 21.2 | 115|542 | 42| 198 | 8 38 | 2 |09 212 | 100
13 | X213 | 39| 184 | 118 | 55.7 |49 | 231 | 3 14 | 3 |14 212 | 100
14 | X2.14 | 57| 269 | 112 | 528 | 40| 189 | 1 05 | 2 |09] 212 | 100
15 | X215 |54 | 255| 87 | 410|49|231| 19 | 90 | 3 | 14| 212 | 100

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian (Y)

SS S N TS STS Jumlah
Nojltem T+ T % [ F| % | F| % | F| % | F | %
1| Y1 | 50 | 236|107 | 505 |51 | 241] 1| 05 | 3 | 1.4 | 212 | 100
2 | Y2 | 57 | 269 | 126|594 19| 90 | 9 | 42 | 1 | 05 | 212 | 100
3| Y3 | 91 |429] 92 | 434 | 21| 99 | 6 | 28 | 2 | 09 | 212 | 100
4| Y4 | 66 | 311|102 | 48130 | 142 11| 52 | 3 | 1.4 | 212 | 100
5 | Y5 | 55 | 250 | 98 | 462 | 52 | 245 | 5 | 24 | 2 | 09 | 212 | 100
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Y7 61 | 288 | 80 | 37.7|58|274|11| 52 | 2 | 09 | 212 | 100

Y8 48 | 226|109 | 514 |53 |250| 1| 05

=

0.5 | 212 | 100

O |N|O

Y9 61 (288|113 533 (32151 | 5| 24 | 1| 05 |212| 100

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden
memberikan tanggapan yang positif terhadap sejumlah pernyataan
dalam kuesioner untuk variabel Sertifikasi Halal (X1), Kualitas Produk
(X2), dan Keputusan Pembelian (Y). Adapun jumlah no item atau
pernyataan dari variabel Sertifikasi Halal sebanyak 7, variabel Kualitas
Produk sebanyak 15, dan variabel Keputusan Pembelian sebanyak 9. F
dalam tabel tersebut merupakan frekuensi atau jumlah responden yang
memilih masing-masing alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Hasil distribusi frekuensi tersebut memberikan gambaran bahwa
mayoritas responden cenderung menyatakan persetujuan terhadap

pernyataan yang diberikan.

2. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana suatu
kuesioner dapat dianggap sah atau valid. Sebuah kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan konsep
atau variabel yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 212 responden.
Suatu pernyataan dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel. Hasil dari

uji validitas untuk variabel sertifikasi halal dapat dilihat pada tabel 4.8:
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No pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,738 0,1348 Valid
2 0,758 0,1348 Valid
3 0,793 0,1348 Valid
4 0,646 0,1348 Valid
5 0,798 0,1348 Valid
6 0,805 0,1348 Valid
7 0,685 0,1348 Valid

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua item

pernyataan pada variabel sertifikasi halal valid. Hal ini disebabkan oleh

nilai r hitung pada setiap item pernyataan yang lebih besar daripada r

tabel, yaitu 0,1348.

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,700 0,1348 Valid
2 0,666 0,1348 Valid
3 0,712 0,1348 Valid
4 0,655 0,1348 Valid
5 0,651 0,1348 Valid
6 0,730 0,1348 Valid
7 0,593 0,1348 Valid
8 0,748 0,1348 Valid
9 0,714 0,1348 Valid
10 0,571 0,1348 Valid
11 0,693 0,1348 Valid
12 0,501 0,1348 Valid
13 0,619 0,1348 Valid
14 0,693 0,1348 Valid
15 0,727 0,1348 Valid

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua item

pernyataan pada variabel kualitas produk valid. Hal ini disebabkan oleh
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nilai r hitung pada setiap item pernyataan yang lebih besar daripada r

tabel, yaitu 0,1348.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,716 0,1348 Valid
2 0,611 0,1348 Valid
3 0,583 0,1348 Valid
4 0,473 0,1348 Valid
5 0,777 0,1348 Valid
6 0,705 0,1348 Valid
7 0,776 0,1348 Valid
8 0,657 0,1348 Valid
9 0,583 0,1348 Valid

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua item

pernyataan pada variabel

keputusan pembelian valid. Hal

ini

disebabkan oleh r hitung pada setiap item pernyataan yang lebih besar

daripada r tabel, yaitu 0,1348.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengevaluasi keandalan instrumen

dalam sebuah penelitian, memastikan apakah instrumen tersebut

dapat dipercaya. Reliabilitas mencerminkan konsistensi alat ukur saat

menilai gejala yang serupa. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas

dilakukan menggunakan SPSS 25, dengan mengacu pada nilai

Cronbach’s Alpha. Sebuah kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai

Cronbach Alpha > 0,60.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
856 7
Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Produk
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.909 15
Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)
Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.825 9

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel

independen dan dependen dalam penelitian ini, yang mencakup

Sertifikasi Halal, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian, memiliki

nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan

bahwa seluruh variabel tersebut dapat dinyatakan sebagai reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data residual

dalam model regresi terdistribusi normal.

Dalam pengujian

ini,

digunakan metode One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test (K-S).

Kriteria pengambilan keputusan menyatakan bahwa apabila nilai
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signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 212

Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.93705269

Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .046
Negative -.057

Test Statistic .057

Asymp. Sig. (2-tailed) .087¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,087,
yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, kita
dapat menyimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi

normal.

d. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat
korelasi antar variabel independen dalam sebuah model regresi.

Idealnya, dalam model regresi, variabel independen seharusnya tidak
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saling berkorelasi atau mengalami gejala multikolinieritas. Untuk

mendeteksi keberadaan multikolinieritas dalam model regresi, kita

dapat memeriksa nilai tolerence atau variance inflation factor (VIF).

Sebagai acuan, jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka

dapat dianggap bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas. Adapun

nilai tolerance dan VIF dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 6.532 1.450 4.506 .000
X1 .300 .301 4.817 .000 400| 2.503
X2 .354 .566 9.076 .000 400| 2.503

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai tolerance untuk

variabel X1 (Sertifikasi Halal) dan X2 (Kualitas Produk) adalah 0,400.

Kedua variabel ini memiliki nilai tolerance > 0,10, sehingga dapat

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat gejala

multikolinieritas. Selain itu, nilai VIF untuk variabel X1 (Sertifikasi Halal)

dan X2 (Kualitas Produk) sebesar 2,503. Kedua variabel tersebut

menunjukkan nilai VIF < 10,00.

e. Uji Heteroskedastisitas

Uji

heteroskedastitas dilakukan

untuk mendeteksi

adanya

ketidaksamaan varians dari residual pada setiap nilai prediktor dalam

model

regresi.

Pentingnya uji ini

terletak pada fakta bahwa
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heteroskedastitas dapat mengakibatkan estimasi parameter yang tidak
efisien (Ghozali, 2021).

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastitas Scatterplot
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Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik residual
tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, baik yang melebar
maupun yang menyempit. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
tidak menunjukkan gejala heteroskedastitas, sehingga kita dapat
menyimpulkan bahwa model terbebas dari gejala heteroskedastitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan dan
memprediksi pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y), serta mengukur sejauh mana Sertifikasi Halal dan
Kualitas Produk memengaruhi Keputusan Pembelian produk Wardah
di Desa Timbuseng Kabupaten Takalar. Hasil analisis linear berganda

pada tabel 4.16:
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Tabel 4.16 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.532 1.450 4.506 .000
X1 .300 .062 .301 4.817 .000
X2 .354 .039 .566 9.076 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi
berganda sebagai berikut:
Y=6,532 + 0,300 X1+ 0,354 X2+ e

Keterangan:

1. Nilai konstanta sebesar 6,532 menunjukkan bahwa jika variabel
Sertifikasi Halal (X1) dan Kualitas Produk (X2) dianggap konstan,
maka nilai Keputusan Pembelian (Y) adalah 6,532

2. Koefisien variabel Sertifikasi Halal (X1) yang bernilai 0,300
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
Sertifikasi Halal akan berkontribusi meningkatkan Keputusan
Pembelian sebesar 0,300 satuan.

3. Koefisien variabel Kualitas Produk (X2) yang bernilai 0,354
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
Kualitas Produk akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar
0,354 satuan.

g. Uji Parsial ()
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

memiliki

pengaruh signifikan secara parsial

dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.17:

Tabel 4.17 Hasil Uji t

terhadap variabel

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 6.532 1.450 4.506 .000
X1 .300 .062 .301 4.817 .000
X2 .354 .039 .566 9.076 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, sehingga tahapan

berikutnya yaitu menetapkan nilai t tabel. Adapun perhitungan

penentuan t tabel dirumuskan sebagai berikut:

Df = n-k
Df =212-3
Df = 209

Tingkat kepercayaan 5% atau 0,05

Sehingga diperoleh nilai t tabel sejumlah = 1,971

Pada hasil uji t diatas sehingga diperoleh kesimpulan adalah:

1. Variabel Sertifikasi Halal (X1), memiliki nilai t hitung yaitu 4,817 >t

tabel 1,971. Selain itu, nilai signifikansi yang didapatkan adalah

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel

Sertifikasi Halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Keputusan Pembelian produk Wardah di

Kabupaten Takalar.

Desa Timbuseng,
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2. Variabel Kualitas Produk (X2), memiliki nilai t hitung yaitu 9,076 >t
tabel 1,971. Selain itu, nilai signifikansi yang didapatkan adalah
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel
Kualitas Produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan Pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng,
Kabupaten Takalar.

h. Uji Simultan (F)

Uji F dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen

memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap

variabel dependen. Hasil Uji F dapat dilihat pada tabel 4.18:

Tabel 4.18 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3777.723 2 1888.862 216.890 .000P
Residual 1820.145 209 8.709
Total 5597.868 211
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel diatas, nilai signifikan yang
diperoleh adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 216,890 > F tabel
3,039 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Sertifikasi Halal dan Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng,
Kabupaten Takalar.

i. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Uji koefisien determinasi atau R? bertujuan untuk menentukan
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pada penelitian ini, pengaruh variabel Sertifikasi Halal dan Kualitas
Produk terhadap Keputusan Pembelian dapat dilihat pada tabel 4.19:

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .821a .675 672 2.95107

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: data hasil SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi dapat diketahui
bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,675 menunjukkan bahwa
sebesar 67,5% Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh Sertifikasi
Halal dan Kualitas Produk dan sisanya yaitu 32,5%, berasal dari faktor
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Selain itu, hubungan
antara kedua variabel tersebut dengan Keputusan Pembelian

tergolong kuat dengan nilai R sebesar 0,821.

C. Pembahasan
Hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
sertifikasi halal dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk
Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar. Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda, diketahui bahwa secara parsial maupun simultan kedua
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Temuan ini memperkuat teori perilaku konsumen yang

menyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor,
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baik faktor psikologis, sosial, maupun kultular (Kotler & Armstrong, 2016).
Dalam konteks masyarakat Muslim, faktor religiusitas dan kehalalan produk
menjadi penentu utama selain aspek fungsional dari produk itu sendiri.

Data karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia 21-25 tahun. Kelompok usia ini termasuk
dalam kategori dewasa awal, dimana individu mulai aktif membangun identitas
diri, termasuk dalam gaya hidup dan preferensi konsumsi. Konsumen pada
usia ini umumnya memiliki tingkat kesadaran yang cukup tinggi terhadap
kualitas dan citra produk yang mereka gunakan, sekaligus memiliki kepekaan
religius dalam memastikan kehalalan produk. Temuan ini mengindikasikan
bahwa keputusan pembelian kosmetik Wardah di kalangan usia muda tidak
hanya didorong oleh tren kecantikan, tetapi juga oleh pertimbangan syarat.

Responden menyatakan bahwa mereka membeli produk Wardah
karena adanya jaminan sertifikasi halal yang jelas pada setiap produknya.
Label halal yang tercantum pada kemasan dianggap sangat penting karena
memberikan rasa aman dan ketenangan batin dalam penggunaan produk
kosmetik. Kualitas produk juga menjadi alasan kuat dalam keputusan
pembelian. Mereka merasa puas dengan formaulasi produk yang sesuai
dengan jenis kulit, tekstur yang nyaman, serta hasil yang dirasakan setelah
pemakaian. Keunggulan kualitas tersebut mendorong mereka untuk
melakukan pembelian ulang.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa
sertifikasi halal dan kualitas produk berpengaruh positif serta signifikan
terhadap keputusan pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng Kab

Takalar. Secara parsial, sertifikasi halal (X1) memiliki nilai t hitung sebesar



61

4,817 > t tabel 1,971 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan kualitas
produk (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 9,076 > t tabel 1,971 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga
terbukti berpengaruh signifikan dengan nilai F hitung sebesar 216,890 > F tabel
3,039 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Hasil ini memperlihatkan bahwa baik kehalalan maupun kualitas produk
merupakan faktor dominan yang mendorong keputusan pembelian konsumen
Muslim di Desa Timbuseng. Temuan ini selaras dengan teori perilaku
konsumen (consumer behavior) yang menegaskan bahwa keputusan
pembelian dipengaruhi oleh faktor psikologis (motivasi, persepsi, keyakinan),
faktor sosial (kelompok referensi, keluarga, komunitas), serta faktor kultural (
agama, nilai, tradisi) (Kotler & Armstrong, 2026). Dalam konteks masyarakat
Muslim, sertifikasi halal menjadi bagian dari faktor kultural dan religius yang
memengaruhipola konsumsi, sementara kualitas produk masuk dalam faktor
psikologis karena terkait dengan kepuasan dan persepsi konsumen terhadap
manfaat produk.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & Falahi (2023) yang
berjudul “Pengaruh Sertifikasi Halal dan Kesadaran Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik Wardah Di Desa Bangun Rejo Tanjung Marowa”
yang menunjukkan bahwa sertifikasi halal merupakan faktor penting dalam
keputusan pembelian produk kosmetik, terutama di kalangan konsumen
Muslim. Penelitian Sumaryanto et al. (2022) dengan judul “Pengaruh Harga,
Kualitas Produk dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Kosmetik Wardah” juga menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Penelitian Putri
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dan Rahmawati (2020) yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan pada Label
Halal terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah” yang menunjukkan
bahwa kepercayaan konsumen terhadap sertifikasi halal memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik halal di
kalangan generasi milenial Muslim.

Dalam perspektif ekonomi Islam, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya prinsip halalan thayyiban dalam perilaku konsumsi. Sertifikasi halal
mencerminkan kepatuhan produsen terhadap syariat dan memberi
ketenangan kepada konsumen. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS.
Al-Baqgarah/2:168

3 ¥ ih.iuﬂ & ;E; !ﬁ-m 403 L\dhuh 3 da waii o a Gl i

]

Terjemahnya:
“Wahai manusia!l Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik
yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS
Al-Bagarah/2: 168)

Maksud dari ayat di atas adalah menekankan betapa pentingnya untuk
memilih makanan dan produk yang tidak hanya halal, tetapi juga baik. Hal ini
menjadi dasar bagi perlunya sertifikasi halal, yang bertujuan untuk memastikan
kehalalan produk yang kita konsumsi.

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat untuk dijadikan alat
pengumpulan data. Seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar
dari r tabel, sehingga dinyatakan valid, sementara nilai Cronbach’s Alpha untuk

setiap variabel lebih besar dari 0,70 yang berarti instrumen reliabel. Dengan

demikian, kuesioner yang digunakan cukup kuat dan dapat dipercaya,
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sehingga data yang diperoleh dalam penelitian ini mencerminkan kondisi yang
sebenarnya. Keberhasilan instrumen ini dalam memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas mendukung integritas data penelitian dan menjadi landasan kuat
bagi analisis berikutnya.

Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal sehingga
memenuhi salah satu prasyarat penting dalam analisis regresi linear. Uji
linearitas juga membuktikan bahwa hubungan antara sertifikasi halal, kualitas
produk, dan keputusan pembelian adalah linear, sehingga pengaruh variabel-
variabel tersebut dapat dianalisis secara langsung dan proposional. Hasil
scatterplot menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, yang berarti
model regresi yang digunakan bebas dari gangguan varian residual yang tidak
konstan. Dengan terpenuhinya asumsi-asumsi klasik ini, maka model regresi
berganda layak digunakan sebagai alat analaisis.

Nilai R Square sebesar 0,675 menunjukkan bahwa 67,5% variasi
keputusan pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng dapat dijelaskan
oleh variabel sertifikasi halal dan kualitas produk. Hal ini berarti model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini cukup baik dalam memprediksi perilaku
konsumen, karena sebagian besar perubahan keputusan pembelian
dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar
32,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti faktor harga,
promosi, rekomendasi sosial, gaya hidup, serta pengaruh tren kecantikan yang
tidak diobservasi secara langsung.

Temuan ini memperlihatkan bahwa sertifikasi halal dan kualitas produk
memang menjadi faktor dominan yang membentuk keputusan pembelian

konsumen Muslimah. Label halal yang melekat pada Wardah berperan
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sebagai stimulus religius yang memengaruhi kepercayaan, sementara kualitas
produk berfungsi sebagai stimulus rasional yang memberikan kepuasan.
Kombinasi keduanya menjadikan konsumen lebih yakin dan mantap dalam
melakukan pembelian.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Putri dan Rahmawati (2020) yang
berjudul “Pengaruh Kepercayaan pada Label Halal terhadap Keputusan
Pembelian Kosmetik Wardah” yang menunjukkan bahwa kepercayaan
konsumen terhadap sertifikasi halal memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik halal di kalangan generasi
milenial Muslim. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa logo halal bukan
sekedar simbol, melainkan merupakan faktor krusial yang mempengaruhi
pertimbangan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Fitriani dan Nugroho (2021) juga menemukan bahwa kualitas produk
memainkan peran yang sangat penting dalam memengaruhi keputusan
pembelian kosmetik, terutama di kalangan wanita muda. Kualitas tersebut
mencakup faktor-faktor seperti keamanan bahan, kenyamanan saat
digunakan, serta daya tahan produk, yang semuanya berkontribusi pada
kecenderungan untuk melakukan pembelian berulang.

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Rahayu (2020)
menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung memilih produk yang tidak
hanya memiliki kualitas fisik yang baik, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai
keagamaan mereka. Dengan demikian, adanya sertifikasi halal dapat
meningkatkan loyalitas terhadap merek tersebut.

Kombinasi antara kualitas dan kehalalan produk menjadi kekuatan

utama bagi Wardah di pasar. Produk-produk yang memenuhi kedua aspek ini
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tidak hanya menawarkan fungsi fisik, tetapi juga memberikan rasa aman dan
nyaman secara spritual. Pandangan Putri dan Rahmawati (2022) mendukung
hal ini, yang menyatakan bahwa konsumen Muslim cenderung lebih tertarik
pada produk yang dapat memenuhi kebutuhan praktis sekaligus nilai-nilai
religius.

Hitmawati et al. (2023) juga menegaskan bahwa integrasi antara aspek
religiusitas dan fitur fungsional produk dapat mendorong konsumen untuk
membuat keputusan pembelian dengan cara yang lebih logis dan bertanggung
jawab. Produk kosmetik seperti Wardah, yang menargetkan konsumen
Muslim, perlu menonjolkan nilai-nilai kehalalan sebagai ciri khas, tetapi juga
harus tetap memperhatikan kualitas produk yang berkaitan dengan keamanan,
kenyamanan, dan efektivitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyurini dan Trianasari (2020)
menunjukkan hal yang serupa. Mereka menemukan bahwa label halal dan
kualitas produk saling mendukung dalam mempengaruhi keputusan
pembelian, di mana label halal memberikan ketenangan secara spritual,
sedangkan kualitas produk memberikan kenyamanan fisik dan psikologis. Ini
menunjukkan bahwa konsumen Muslim biasanya menggabungkan nilai-nilai
keagamaan dengan pertimbangan rasional saat memilih produk kosmetik,
termasuk produk dari Wardah.

Konsumen di wilayah pedesaan seperti Barumun tidak hanyya
mempertimbangkan label halal saat membeli produk, tetapi juga
memperhatikan kualitas sebenarnya dari produk yang mereka gunakan.
Mereka cenderung lebih percaya dan setia pada produk yang terbukti halal dan

berkualitas. Ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
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Muslim, nilai-nilai agama dan kebutuhan praktis saling terkait satu sama lain
(Nasution, 2023).

Keberhasilan suatu produk dalam meningkatkan keputusan pembelian
tergantung pada kolaborasi antara nilai kepercayaan terhadap kehalalan dan
nilai kepuasan terhadap kualitas. Jadi, jika produk tersebut dapat memenuhi
kedua aspek itu, konsumen akan menunjukkan respons positif yang berujung
pada pembelian yang dilakukan secara berulang (Aliyah et al, 2023).

Maria dan Pandoyo (2020) juga menekankan bahwa konsumen yang
merasa percaya pada kehalalan suatu produk biasanya akan cenderung
menilai kualitasnya sebagai cara untuk membuktikan bahwa label halal itu
bukan sekedar simbol, melainkan juga mencerminkan kejujuran produsen.
Apabila produk tersebut terbukti berkualitas, maka konsumen tidak hanya
membeli satu kali, tetapi juga akan menunjukkan kesetiaan dalam jangka
panjang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan Wardah
dalam menarik perhatian konsumen di Desa Timbuseng sangat dipengaruhi
oleh strategi yang seimbang antara kualitas produk dan jaminan kehalalan.
Kedua aspek ini saling melengkapi dalam membangun kepercayaan serta
memengaruhi keputusan pembelian konsumen secara keseluruhan.
Perusahaan lain yang ingin bersaing di pasar Muslim dapat menjadikan
strategi ini sebagai pedoman dalam mengembangkan produk dan merek

mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikasi halal dan
kualitas produk baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan
pembelian produk Wardah di Desa Timbuseng, Kabupaten Takalar.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sertifikasi halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Wardah. Hal menunjukkan bahwa konsumen Muslim di
Desa Timbuseng sangat memperhatikan aspek kehalalan produk saat
membuat keputusan pembelian. Dengan nilai t hitung sebesar 4,817 > t
tabel 1,971 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menegaskan
pentingnya sertifikasi halal dalam perilaku konsumen.

2. Kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Wardah. Faktor-faktor seperti keamanan bahan, daya
tahan produk, desain kemasan, dan kesesuaian dengan kebutuhan
konsumen menjadi pertimbangan utama dalam proses pembelian.
Konsumen cenderung memilih produk yang dapat memenuhi ekspetasi
mereka secara menyeluruh. Berdasarkan analisis, nilai t hitung sebesar
9,076 > t tabel 1,971 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya kualitas produk terhadap keputusan

pembelian.
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3. Sertfikasi halal dan kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan
secara simultan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan oleh
hasil uji F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 216,890 > F tabel
3,039 dan nilai signifikansi untuk sertifikasi halal dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian sebesar 0,000 < 0,05. Keberhasilan
Wardah dalam mengintegrasikan unsur religius dengan kualitas produk
telah menjadi strategi kunci dalam meraih pasar Muslim.

B. Saran

1. Bagi perusahaan: Disarankan agar Wardah terus mempertahankan dan
meningkatkan sertifikasi halal sebagai integral dari identitas mereknya.
Upaya untuk meningkatkan kualitas produk, baik dari segi inovasi, bahan,
maupun kenyamanan pemakaian, harus terus dilakukan demi menjaga
loyalitas konsumen.

2. Bagi konsumen: Diharapkan agar mereka kritis dan selektif dalam memilih
produk kosmetik. Pertimbangan terhadap aspek kehalalan dan kualitas
sangat penting untuk memastikan keamanan serta kesesuaian dengan
nilai-nilai keagamaan yang dianut.

3. Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menambahkan variabel lain seperti harga, promosi, atau citra
merek. Selain itu, perluasan cakupan lokasi penelitian juga disarankan

untuk menggali perbedaan preferensi konsumen di berbagai wilayah.
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LAMPIRAN



DAFTAR LAMPIRAN
LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Sertifikasi Halal dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan

Pembelian Produk Wardah di Desa Timbuseng Kab Takalar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Bapak/Ibu Para Responden yang terhormat,

Perkenalkan saya Asruni Damayanti mahasiswa Program Studi Ekonomi
Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar. Saat
ini sedang melakukan penelitian tentang “Pengaruh Sertifikasi Halal dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Wardah di Desa Timbuseng Kab

Takalar”.

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur. Data
yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan untuk kepentingan

karya tulis ilmiah/skripsi tersebut.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu:

1. Perempuan yang berdomisili di Desa Timbuseng, Kab. Takalar
2. Pernah membeli dan menggunakan produk Wardah

3. Berusia 17-50 tahun

Atas perhatian dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner ini saya

ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

74
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A. ldentitas Responden

1. Nama/lnisial :

2. Usia
a. 17 — 25 tahun
b. 26 — 35 tahun
c. 36 —45tahun
d. 46 —50 tahun
3. Pendidikan terakhir
a. SD
b. SMP
c. SMA/SMK
d. Diploma/S1
e. >S52

4. Pekerjaan

a
b
C.
d
e

Pelajar/Mahasiswa
Ibu Rumah Tangga

Pegawali

. Wiraswasta

Lainnya (Sebutkan -------- )

5. Produk Wardah apa yang paling sering Anda gunakan?

a.
b.

C.

Skincare (facial wash, micellar water, toner, serum, moisturizer)
Kosmetik (lipstik, lip cream, foundation, bedak tabur, bedak padat)

Sunscreen

B. Petunjuk Pengisian

Berikan tanggapan Anda terhadap pernyataan berikut dengan memilih

salah satu jawaban pada skala 1 — 5:
1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

C. Pernyataan Wajib Diisi
a. Sertifikasi Halal (X1)
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No

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

N

S

SS

Penggunaan logo halal merupakan item yang sangat penting

dalam pemilihan produk

Logo halal pada produk
memberikan rasa pecaya diri
dalam memilih produk

Saya merasa lebih nyaman
membeli produk yang memiliki
logo halal dibandingkan yang
tidak

Memilih produk berdasarkan logo halal

Keberadaan logo halal menjadi
faktor utama saya dalam membeli
produk tertentu

Saya jarang membeli produk
tanpa memastikan keberadaan

logo halal

Akan selalu berhati-hati ketika memilih produk

dengan logo

halal

Saya memeriksa logo halal pada
kemasan sebelum membeli

produk

Saya lebih memilih produk
dengan logo halal yang diakui

secara resmi oleh lembaga terkait

Sadar akan perbedaan antara log

o halal

asli dan tida

k asli

Saya pernah mengecek apakah
logo halal di produk yang saya

beli asli atau tidak

Kualitas Produk (X2)
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No

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

N

SS

Kinerja (Performance)

Produk Wardah memiliki fungsi
yang sesuai dengan kebutuhan
saya

Produk Wardah memberikan hasil
yang memuaskan setelah

digunakan

Fitur (Features)

Produk Wardah memiliki fitur
tambahan yang memudahkan
penggunaannya (misalnya

kemasan praktis)

Produk Wardah memiliki inovasi
yang membedakannya dari

produk lain di pasaran

Keandalan (Reliability)

Produk Wardah konsisten dalam

kualitasnya di setiap pembelian

Kesesuaian dengan spesifikasi

Produk Wardah sesuai dengan
deskripsi dalam klaim yang tertera

pada kemasan

Produk Wardah memenuhi
standar kualitas yang saya

harapkan

Daya Tahan (Durability)

Produk Wardah dapat digunakan
dalam jangka waktu cukup lama

tanpa mengalami kerusakan
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Kemasan produk Wardah tetap

awet selama penggunaan

Ketersediaan Perbaikan (Serviceability)

10.

Saya mudah mendapatkan
bantuan jika ada masalah dengan
produk Wardah

11.

Wardah memiliki layanan
konsumen yang baik untuk

menangani keluhan

Estetika (aesthetics)

12.

Kemasan produk Wardah menarik
perhatian saya

13.

Desain produk Wardah

memberikan kesan elegan

Kualitas yang dipersepsikan

14.

Secara keseluruhan, saya merasa
produk Wardah memiliki kualitas

yang baik

15.

Saya puas dengan kualitas
produk Wardah dibandingkan

dengan produk lain

Keputusan Pembelian (Y)

No

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

N

SS

Pengenalan Kebutuhan

Produk Wardah membantu
memenuhi kebutuhan

skincare/kosmetik saya
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Pencarian Informasi

Saya mencari informasi mengenai

produk Wardah sebelum membeli

Media sosial menjadi sumber
utama saya dalam mencari
informasi tentang produk Wardah

Evaluasi Alternatif

Saya membandingkan produk
Wardah dengan merek lain

sebelum membeli

Saya memilih produk Wardah

karena memiliki kualitas yang baik

Keputusan Pembelian

Saya lebih sering membeli produk
wardah dibandingkan merek lain

Sertifikasi halal memengaruhi
keputusan saya untuk membeli
produk Wardah

Perilaku Pascapembelian

Saya merasa puas setelah

menggunakan produk Wardah

Saya merekomendasikan kepada

orang lain setelah mencobanya
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LAMPIRAN 2

TABULASI DATA PENELITIAN

Sertifikasi Halal (X1)
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35

31

31

28
30
30
21

24
28
35
35

33

19
31

32

19
20
19
18
22

21

14
22

22

19
20
35

20
18
18
28
23

28
30
19
19
23
35

29
35

19

34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
5

52
53

54
55

56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67
68
69

70
71

72

73

74
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19
19
27
25
35

30
19
19
35

31

27
34
29
21

23

20
20
28
23

21

24
24
24
22

23
21

21

27
31

34
27
30
28
28
34
27
34
35
33

30
29

75

76
77
78
79

80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96

97
98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
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27
33

27
30
31

33

30
28
26
29
33
31

31

29
26
26
30
29
34
35

83

30
31

35
32

32

32

30
29
28
28
30
23

27
32

27
25

26
21

26
23

116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141

142
143
144
145
146
147
148
149
150
151

152
153
154
155
156
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23
24
33

27
27
24
26
18
31

31

28
28
27
31

27
32

30
29
29
28
30
28
24
30
32

23
32

25
31

17
33

29
31

31

30
32

29
30
32

27
27

157
158
159
160
161
162
163
164
65

166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191

192
193
194
195
196
197
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68
45

50
51

51

46

48
52

61

63

61

70
64
52

73

53

60
60
63

59
51

46

58
66

61

60
50
55
71

47

51

48

50
51

50
50
49

45

48

49

67

20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
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48
49
50
62

51

60
61

47

46

53

60
55
62

47

47

47

68
55
75

56
47

47

75
65

57
65

63

52

49

47

49

60
51

54
52

52

52

52

51

53

55

61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72
73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97
98
99

100
101
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44
67

73
55
55

57
60
65

68
60
63

60
64

71

57
58
57
48

59
62

65

55
53

50
60
68
61

64
64
48

69
62

75

58
68
72

69
60
66

67

67

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
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117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
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130
131
132
133
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68
57

52

64
63

60
61

51

55
53

50
59
65

53

52

63

62

53

51

58
55
43

63

65

54
67

55

67

51

65

59
67

62

61

64
63

59
68
69
57
66

143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
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160
161
162
163
164
65

166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
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55

67

60
57

52

46

63

64
68
63

64
66

62

47

70
29
66

63

61

85

56
65

58
65

57
62

56
64

62

184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212

Keputusan Pembelian (Y)

TOTAL

45

38
36

10
36

Keputusan Pembelian (Y)
P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9

No

Resp
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27
35
36
36
43

36
35
30
32
28
37
45

45

45

36
30
22
28
32
30
28
32
39
36
34
41

38
30
45

36
36
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23
29
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36
25

10
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46
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38
34
31

31

26
33
32
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31

28
31

32
31

43

32
30
31

36
32
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43
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45
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38
41

32
45

36
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42

44

43

36
38
39
40

42

32
40

89
37
32

31

36
35
33
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32
40

24
32
38
28
40

35
30
25
42
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33
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34
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43

42

35
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29
41

28
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33
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39
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LAMPIRAN 3

UJI ANALISIS DESKRIPTIF

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 - 25 Tahun 130 61.3 61.3 61.3
26 - 35 Tahun 54 255 255 86.8
36 - 45 Tahun 22 10.4 10.4 97.2
46 - 50 Tahun 6| 4 28 2.8 100.0
Total 212 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMPRS 8] . 38 38| 3.8
SMARRESIN | 100 oo 5750 o s75| | 61.3
DiplonfQSle®) ' 79| = ‘arai . 373l 986
> S2 SR, T [ 1 | | LNl ANl ~ A 1% 100.0
Total 212 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency  Percent = Valid Percent Percent
Valid Pelajar/Mahasiswa 94 443 443 44.3
Ibu Rumah Tangga 52 24.5 245 68.9
Pegawai Swasta 24 11.3 11.3 80.2
Wiraswasta 7 33 3.3 83.5
Honorer 10 4.7 4.7 88.2
PNS 5 2.4 24 90.6
Pengangguran 6 2.8 2.8 934
Perawat 2 9 9 94.3
Karyawan honorer 4 1.9 19 96.2
Tenaga kesehatan 3 14 14 97.6
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Bidan 1 5 5 98.1
Staf kantor desa 1 .5 5 98.6
Guru honorer 2 9 9 99.5
Karyawan swasta 1 5 5 100.0
Total 212 100.0 100.0
Produk Wardah yang Sering Digunakan
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid  Skincare (facial wash, 72 34.0 34.0 34.0
micellar water, toner,
serum moisturizer) S,
Kosmetik (lipstik, lip cream, 92 43.4 43.4 77.4
foundation, bedak tabur,
bedak padat) . o WD NN
SunsCrEEnE- Y = A3 22.6 : 226 100.0
Total 212 100.0 100.0
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LAMPIRAN 4
Analisis Deskriptif Variabel
Sertifikasi Halal (X1)
Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTALX1
N Valid 212 212 212 212 212 212 212 212
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.24 4.18 3.99__ M _3.49 3.86 4.04 3.47 28.13
Minimum 1 1 _ _l L - 1 1 1 7
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 212
X1.1
Cumulative
Frequency @ Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju i e L O RIS 1.9
TidakER-AISER P 4. . 194 19( 3.8
Netra/Qmm WMWYy (29| 137 -~ 137| 17.5
Setuju SEEEE.UR™ < 76( .38} = . .358 53.3
Sangat SERER ~TE . 99 =46, 7] - 46.7 100.0
Total 212 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 9 9 9
Tidak Setuju 3 1.4 1.4 24
Netral 32 151 151 17.5
Setuju 93 43.9 43.9 61.3
Sangat Setuju 82 38.7 38.7 100.0
Total 212 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 14 14 14




Tidak Setuju 13 6.1 6.1 7.5
Netral 46 217 217 29.2
Setuju 71 335 335 62.7
Sangat Setuju 79 373 37.3 100.0
Total 212 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 15 7.1 7.1 7.1
Tidak Setuju 40 18.9 18.9 25.9
Netral PO N 17.0 17.0 42.9
Setuju i 69 32,50, 325 75.5
Sangat Setuju. S AS2N [T F2450 M. 245 100.0
Total 212 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid SangaifildBlSosllMg] w21 w9 N -0 9 9
Tidak Setuju 16 A -5 85
Netral e 52 R A 33.0
Setuju . 1 §2 38.7 L @.7 717
Sangat Setuju__ e 60 283 283 100.0
Total 218 100.0 100.0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 11 5.2 5.2 5.7
Netral 50 23.6 23.6 29.2
Setuju 67 31.6 31.6 60.8
Sangat Setuju 83 39.2 39.2 100.0
Total 212 100.0 100.0

100
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X1.7
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 10 4.7 47 4.7
Tidak Setuju 41 19.3 19.3 241
Netral 47 222 222 46.2
Setuju 68 32.1 321 78.3
Sangat Setuju 46 217 217 100.0
Total 212 100.0 100.0
Kualitas Produk (X2)
Statistics
TOTA
X2.1 X2.2 X23 X24 X25 X2.6 X2.7 X28 X29 X2.10 X211 X212 X213 X214 X2.15 LX2
N Valid 212| 212| 212 SSTEui Ly, | ZLEN () [ SO & R, 0 12 212 212 212 212
Missing 0 0 . I ST LA O T | 1O EEE A - Y 0 0 0 0
Mean 409 400 390 379 3.96 383 405 375 38 351 372 391 383 404 380 5818
Minimum AR | L =l L = b1 O B 1 1 1 1 22
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85
X2.1
Cumulative
Frequency Percent @ Valid Percent Percent
Valid ~ Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 2 9 9 14
Netral 37 17.5 17.5 18.9
Setuju 108 50.9 50.9 69.8
Sangat Setuju 64 30.2 30.2 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 9 9 9
Tidak Setuju 1 5 5 1.4
Netral 43 20.3 20.3 21.7
Setuju 115 54.2 54.2 75.9



Sangat Setuju 51 24.1 241 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 9 4.2 4.2 4.2
Netral 58 274 274 31.6
Setuju 91 429 429 745
Sangat Setuju 54 255 255 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency = Percent = Valid Percent Percent
Valid ~ Tidak Setuju 13 6.1 A Ok N 6.1
Netral 60| | 283 283 344
Setuju b s 46.2) ~46.2 | 80.7
SangatSetuu . 41 193 W10 ST 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency @ Percent = Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 516, ul T25h 238 2.8
Netral 46 21.7 21.7 245
Setuju 110 51.9 51.9 76.4
Sangat Setuju 50 23.6 23.6 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 14 14 14
Tidak Setuju 4 19 19 33
Netral 64 30.2 30.2 335
Setuju 95 44.8 448 78.3
Sangat Setuju 46 21.7 217 100.0



Total 212 100.0 100.0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 2 .9 .9 14
Netral 35 16.5 16.5 17.9
Setuju 122 57.5 57.5 75.5
Sangat Setuju 52 245 245 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.8
Cumulative
Frequency = Percent  Valid Percent Percent
Valid Sangatlidak Setuj_u w Bt D 7 5 5
TiqakeCelli =000 25| 118 11.8 ey 12.3
NetG " 58| . 274f ~ 274 39.6
Setuju__ = o ﬁ@_ - _f32.5___ by 3£' [ . 72.2
SangJUEElIG sl w0 O94 wd 278 T - 27.8/10 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju IV S o— 5> 5
Tidak Setuju 10 4.7 4.7 5.2
Netral 52 245 245 29.7
Setuju 103 48.6 48.6 78.3
Sangat Setuju 46 217 217 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 30 14.2 14.2 14.6
Netral 69 325 325 47.2

Setuju 84 39.6 39.6 86.8
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Sangat Setuju 28 13.2 13.2 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 19 9.0 9.0 9.4
Netral 57 26.9 26.9 36.3
Setuju 96 45.3 45.3 81.6
Sangat Setuju 39 184 184 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.12
Cumulative
Frequency @ Percent = Valid Percent Percent
Valid ~ Sangat Tidak Setuju 3 Wl o e r, 9 f 9
Tidak Setwju =~ 1+ B T - R e 47
Netral T __412 __149_8__ e £8__ 245
Setuju wF __1&5_ il ﬁ 54£ 78.8
Sangat Set_uju___ =ty NN e A 0 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 14 14 14
Tidak Setuju 3 14 14 2.8
Netral 49 231 231 259
Setuju 118 55.7 55.7 81.6
Sangat Setuju 39 18.4 184 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.14
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 9 9 9
Tidak Setuju 1 5 5 14

104



105

Netral 40 18.9 18.9 20.3
Setuju 112 52.8 52.8 73.1
Sangat Setuju 57 26.9 26.9 100.0
Total 212 100.0 100.0
X2.15
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 14 14 14
Tidak Setuju 19 9.0 9.0 104
Netral 49___ 23.1 23.1 335
Setuju il 87 : _{11.0 41.0 745
Sangat Setuju 54 255, 255 100.0
Total 212 100.0 100.0
Keputusan Pembelian (Y)
Statistics
Y.l Y.2 NS Y.4 NS Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 TOTALY
N Valid 212 212 - 212 2]:2 212 212 212 212 212 212
Missing 0 0 oty 0 0 0 0 0 0
Mean 3.94 4.08 4.25 X 4.0_2 3_.94 315 3.88 3.95 4.08 35.29
Minimum 1 1 1 Hy it ol 1 1 10
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 45
Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 14 14 14
Tidak Setuju 1 5 5 19
Netral 51 241 241 259
Setuju 107 50.5 50.5 76.4
Sangat Setuju 50 23.6 23.6 100.0
Total 212 100.0 100.0




Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 9 4.2 4.2 4.7
Netral 19 9.0 9.0 13.7
Setuju 126 594 594 73.1
Sangat Setuju 57 26.9 26.9 100.0
Total 212 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuypy 2= 9 9 9
Tidak Setuju A 6 I8 28 3.8
Netral & AP 9.9 PR, 13.7
Setuju ; 92 "\ r4si 45k, %, 57.1
Sangat Setuju T waa 42.9 429 100.0
Total 212 100.0 100.0
Y.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju’ 3 147 .4 14
Tidak Setuju JELY RS O 20 Y 52 6.6
Netral 30 14.2 14.2 20.8
Setuju 102 48.1 48.1 68.9
Sangat Setuju 66 311 311 100.0
Total 212 100.0 100.0
Y.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 9 9 9
Tidak Setuju 5 24 24 33
Netral 52 245 245 27.8
Setuju 98 46.2 46.2 74.1
Sangat Setuju 55 25.9 259 100.0
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Total 212 100.0 100.0
Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 34 16.0 16.0 16.0
Tidak Setuju 34 16.0 16.0 321
Netral 48 22.6 22.6 54.7
Setuju 58 274 274 82.1
Sangat Setuju 38 17.9 17.9 100.0
Total 212 100.0 100.0
Y.7
Cumulative
Frequency = Percent  Valid Percent Percent
Valid ~ Sangat Tidak Setuju %2 S 7 8. 9
TiqgSclli~- 2 11| 52 Bl W, 6.1
NetER U Q" 58| . 274| - 274| 335
SctufMEEE WYY  80f - “3ra7| . 3T 71.2
SangJECEMll ] = 0 610,758 288§ ' - 28.8 100.0
Total 212 100.0 100.0
Y.8
Cumulative
Frequency | Percent = Valid Percent Percent
Valid ~ Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 1 5 5 9
Netral 53 25.0 25.0 259
Setuju 109 514 514 7.4
Sangat Setuju 48 22.6 22.6 100.0
Total 212 100.0 100.0
Y.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 5 24 24 2.8
Netral 32 15.1 15.1 179
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113 53.3 53.3 71.2
61 28.8 28.8 100.0
212 100.0 100.0
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LAMPIRAN 5

HASIL UJI VALIDITAS

1. Serifikasi Halal (X1)

Correlations

109

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 TOTAL

X1 Pearson 1 .652" 553" 391" 538" 538" .299" 738"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 212 212 212 212 212 212 212 212
X2 Pearson .652™ 1 .624™ .394™ .535™ .555™ .339™ .758™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 212 212 212 212 212 212 212 212
X3 Pearson .553™ .624* 1 .345™ .588™ .679™ 421" 793"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 212 212 212 212 212 212 212 212
X4 Pearson 391" .394™ (345 il. .360™ .354™ .356™ .646™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 212 212 212 212 212 212 212 212
X5 Pearson .538™ .535™ .588™ .360™ 1 .645™ .540™ .798™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 212 212 212 212 212 212 212 212
X6 Pearson .538™ .555™ .679™ .354™ .645™ 1 491 .805™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 212 212 212 212 212 212 212 212
X7 Pearson 299" 339" 421" .356" .540™ 491~ 1 .685™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 212 212 212 212 212 212 212 212
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TOTAL Pearson 738" .758™ 793" .646™ .798™ .805™ .685™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 212 212 212 212 212 212 212 212
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Kualitas Produk (X2)
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 PO P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
P1 Pearson 1 577 .393 .482 .414 538 .356 .470 .448 .244 431 317 445 504 .455 .700™
Correlation h = h h = & e = = = = = = =
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
P2 Pearson 577 1 400 .434 .348 .490 .347 .413 .388 .274 311 .343 .442 537 .449 .666™
Correlation * " - i X il i i “ * - - b b
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .00O0 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
P3 Pearson 393" 400 1 431 .410 426 .383 .503 .582 .346 .464 .271 .338 .562 .564 712"
Correlation ¥ b ¥ E i ¥ 2 * & e s b - -
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
P4 Pearson 482" 434 431 1 338 465 .296 423 529 315 426 .287 .403 .337 .375 .655™
Correlation ¥ b - b b b b b b b b b - -
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
P5 Pearson 414" 348 410 .338 1 427 417 589 473 .325 .433 .167 .321 372 471 .651™
Correlation * b > b b b = = b h * h b b
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .015 .000 .000 .00O .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212



P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

.538"

.000

212

.356"

.000

212

470

.000

212

448

.000

212

244

.000

212

431"

.000

212

317

.000

212

490

.000

212

347

.000

212

413

.000

212

.388

.000

212

274

.000

212

311

.000

212

.343

.000

212

426

.000

212

.383

.000

212

.503

.000

212

.582

.000

212

.346

.000

212

464

.000

212

271

.000

212

465

.000

212

.296

.000

212

423

.000

212

.529

.000

212

315

.000

212

426

.000

212

.287

.000

212

427

.000

212

Al7

.000

212

.589

.000

212

473

.000

212

.325

.000

212

433

.000

212

167

.015

212

212

435

.000

212

465

.000

212

429

.000

212

.360

.000

212

432

.000

212

.346

.000

212

435

.000

212

212

.346

.000

212

.332

.000

212

.296

.000

212

305

.000

212

.253

.000

212

465

.000

212

.346

.000

212

212

.601

.000

212

427

.000

212

510

.000

212

279

.000

212

429

.000

212

332

.000

212

.601

.000

212

212

.359

.000

212

469

.000

212

175

.011

212

.360

.000

212

.296

.000

212

427

.000

212

.359

.000

212

212

.590

.000

212

.264

.000

212

432

.000

212

.305

.000

212

510

.000

2412

469

.000

212

.590

.000

212

212

.259

.000

212

.346

.000

212

.253

.000

212

279

.000

212

175

011

212

.264

.000

212

.259

.000

212

212

A87

.000

212

.381

.000

212

337

.000

212

312

.000

212

.256

.000

212

315

.000

212

.569

.000

212

111

473

.000

212

429

.000

212

460

.000

212

493

.000

212

.281

.000

212

412

.000

212

227

.001

212

.528

.000

212

461

.000

212

515

.000

212

489

.000

212

.249

.000

212

456

.000

212

.289

.000

212

730"

.000

212

.593"

.000

212

748"

.000

212

714"

.000

212

571"

.000

212

.693"

.000

212

501"

.000

212
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P13 Pearson 445" 442 338 403 .321 487 .381 .337 .312 .256 .315 .569 1 347 .332 .619™
Correlation * b > b b e e e e e e e > -
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
P14 Pearson 504" 537 562 .337 .372 473 429 460 .493 .281 .412 227 .347 1 547 .693™
Correlation * b > b b e e e e e b b e h
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
P15 Pearson 455" 449 564 375 471 528 461 515 .489 249 456 .289 .332 .547 1 727"
Correlation * b > b b 2 b % b b = = = **
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
TOT Pearson 700" 666 .712 655 .651 .730 .593 .748 .714 571 .693 501 .619 .693 .727 1
AL Correlation * b = 2 S 5 ) % g . & = = ** =
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212 212
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. Keputusan Pembelian (Y)
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 .343" 418" 218" 474" 450" 501" 528" .372" .716™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 211
P2 Pearson Correlation 343" 1 422" 393" 404" 214" 363" .290" .372" .611"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 211
P3 Pearson Correlation 418" 422" 1 279" .324" 209" 411" 240" .269" .583"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000
N 212 212 212 212 212 212 212 212 212 211
P4 Pearson Correlation 218" 393" 279" 1 292" .081 .270" .198"  .166" A73™



P5

P6

P7

P8

PE)

TOTAL

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.001
212

474"

.000
212

450"

.000
212

.501"

.000
212

.528™

.000
212

372"

.000
212

716"

.000
211

.000
212

404"

.000
212

214"

.002
212

.363"

.000
212

.290™

.000
212

372"

.000
212

161.1.4

.000
211

.000
212

.324"

.000
212

.209"

.002
212

411"

.000
212

.240™

.000
212

.269"

.000
212

.583™

.000
211

212

292"

.000
212
.081
241
212

270"

.000
212

.198™

.004
212
.166"
.015
212

473"

.000
211

.000
212

212

542"

.000
212

.608™

.000
212

519"

.000
212

424"

.000
212

T

.000
211

241
212

542"

.000
212

212

.614"

.000
212

414"

.000
212

.313"

.000
212

.705"

.000
211

.000
212

.608™

.000
212

.614™

.000
212

212

.364"

.000
212

.238"

.000
212

776"

.000
211

.004
212

519"

.000
212

414"

.000
212

.364"

.000
212

212

459"

.000
212

.657"

.000
211

113

.015
212

424"

.000
212

313"

.000
212

.238"

.000
212

.459”

.000
212

212

.583"

.000
211

.000
211

a7

.000
211

.705™

.000
211

776"

.000
211

.657"

.000
211

.583"

.000
211

211

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



114

LAMPIRAN 6
HASIL UJI RELIABILITAS

1. Sertifikasi Halal (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.856 7

2. Kualitas Produk (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems

.909 15

3. Keputusan Pembelian (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.825 9
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LAMPIRAN 7
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 212
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.93705269
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .046
] Negative ] -.057
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .087¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 6.532 1.450 4.506 .000
X1 .300 .062 .301 4.817 .000 400 2.503
X2 .354 .039 566 9.076 .000 400 2.503

a. Dependent Variable: Y

3. Uji Heteroskedastitas

1. Uji Scatterplot
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ~ 6.532 1.450 ' 4.506 .000
X1 .300 .062 .301 4.817 .000
X2 .354 .039 566 9.076 .000

a. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 9
HASIL UJI HIPOTESIS
1. Ujit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.532 1.450 4.506 .000
X1 .300 .062 .301 4.817 .000
X2 .354 .039 .566 9.076 .000
a. Dependent Variable: Y
2. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression S 3 2 1888.862 216.890 .000P
Residual 1820.145 209 8.709
Total 5597.868 211

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

3. Uji Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8212 .675 .672 2.95107

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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VALIDASI DATA
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VALIDASI ABSTRAK




123

LAMPIRAN 13
HASIL PLAGIASI
MAJELIS PENDIDIXAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAR

UNIVERSITAS MUHAMMADIY AN MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Aot it S S en Aot N0 288 Wokaccw SOTZ) T 01 1) SESEYI 08850 Fer 0] 1) MEAre

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakasa des Penerbitnn Univensditas Mulummadiysh Makassar,
Menersnghan bahwa muhasisns yieg lersehet samauys di bawad ini:

Nama < Assanl Damayanti
Nim 50881102721
Irogram Sedi ; Ckososd Iblan
Diengan niles:
R ""'—W- '
[ Ba
3 | mab2 T TRy NG
3 3 4 o 0% F
4 4 P 0%
5 |Dpa3 ) KD

Dnyatakan 1k lulus ook plagin yang dladaban aleh UPT- Parpusakazn can Parrbitn
Universites Mubzamo fiysh Makessar Meogimaban Apl sl Tumiis,

Pemikian serat keiermpan fi diberikan kedn yag decsmgiuan unigk diperguzaian
sperlaiy).




124




125




126

.. }F;-’f ’."ﬂlfmﬁx 23
TAN » w3

% [ »
J%“?E L X




127




V Asruni Damayanti 105741102721

128

ORIGUINALITY REPORTY

5% S5«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

O

STUDENT PAPERS

PRNARY SOUSCTS

wrni
journal.ubaya.ac.id
Intermet Soyrce
repository.ub.ac.id
= Internet Source
Exclude quotes )f Exdude matches

Exclude bibliography  Oft

3%
24



129

LAMPIRAN 14

DOKUMENTASI

KUKESIONER
PENELITEAN

Axnmlsrrngd slathkinyy warwbristu s
wokymr b atoh
FEOPV AR Fow s HOSOOOTO s wars Tevasina

Myl Aurian Daarromy st i ) ara Respoocien
@reery Blochh B h

Parkwnmlcan

vl vmninwvn F

v

MY, R AKAETAR L EODGan aa (LYRTE
Univeraitas Mubamumadiyah Makon
w2 mwlak o paneittian te
Tongarub Bertifihenl Halal dlan Kol ites
Frodulk Terhadap Kepgutusan PFamibebian
Produk Wardah ot Dens Timbuseng Kab
Tukalor~

oy et

Barkanan Gangan D tlerastut, saaya
rrvnrmohon kesedimean Bapak/ibo urrtuk

L ey e Ly e s b e

Oatm
rehaulannrys

s
o Aibnrikan whan dijaga
D U oy |
My Gualis Sarin

AT WL ROV

o ke entirgan

Ik setbaa

Mot bens el

Adapumn kriteris pondaen yang cibotubbomn

Poda peneition I, yartis

. =)

wuan yaog beragamisill i Dean
3. Kok Takalar
L T e L P 1T 2]

Tirrvsuner
P Mernsbs e

n Prodiuk Warcdan

- LT s

s s e




130

BIOGRAFI PENULIS

Asruni Damayanti, panggilan Uni lahir di Takalar pada
tanggal 29 Mei 2003 dari pasangan suami istri Bapak Asrul
dan lbu Hasniati. Peneliti adalah anak Pertama dari 2
bersaudara. Peneliti sekarang bertempat tinggal di Desa

Timbuseng Kecamatan Polongbangkeng Timur Kabupaten

Takalar, Sulawesi Selatan.

Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti yaitu SD Negeri 53 Sauleya lulus tahun
2015, MTs Assalam Timbuseng lulus tahun 2018, SMA Negeri 9 Takalar lulus
tahun 2021, dan mulai tahun 2021 mengikuti Program S1 Fakultas Ekonomi Bisnis
Program Studi Ekonomi Islam. Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar
sampai dengan sekarang. Sampai dengan penulisan skripsi ini peneliti masih
terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi

Ekonomi Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.



	ASRUNI DAMAYANTI NIM: 105741102721
	2025
	Disusun dan Diajukan Oleh:
	2025 (1)
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	PERSEMBAHAN
	PESAN DAN KESAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT

	KATA PENGANTAR
	Penulis

	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Teori
	1. Keputusan Pembelian


	ٰيبَنِيْْٓ ٰادَمَ خُذُوْا زِيْنَتَكُمْ عِنْدَ كُ ِ ل مَسْجِدٍ وَّكُلُوْا وَاشْرَبُوْا وَلََ تُسْرِفُوْاۚ اِنَّهٗ لََ يُحِبُّ
	الْمُسْرِفِيْنَ
	دَعْ مَا يُرِيبُكَ إِلَى مَا لََ يُرِيبُكَ
	2. Sertifikasi Halal

	ٰيْٓاَيُّهَا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِى الْرََْضِ حَٰل الً طَيِ بااۖ وَّلََ تَتَّبِعُوْا خُطُٰوتِ الشَّيْٰطنِِۗ اِنَّهٗ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْنٌ
	إِنَّ الْحَلَلًَ بَيِ نٌ وَإِنَّ الْحَرَامَ بَيِ نٌ وَبَيْنَهُمَا مُشْتَبِهَاتٌ لََ يَعْلَمُهُنَّ كَثِيرٌ مِنَ النَّاسِ، فَمَنْ اتَّقَى الشُّبُهَاتِ فَقَدْ اسْتَبْرَأَ لِدِينِهِ وَعِرْضِهِ
	3. Kualitas Produk
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